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ABSTRAK

PERBANDINGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS ANTARA SISWA
PEMBELAJARANNYA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE LEARNING CYCLE DAN TIPE CONNECTING
ORGANIZING REFLECTING EXTENDING (CORE) DENGAN

MEMPERHATIKAN BENTUK PENUGASAN PADA
MATA PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS

X SMA YADIKA BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh

ELSHA YOHANA

Penelitian ini mengkaji tentang perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle (LC) dan Connecting
Organizing Reflecting Extending (CORE) dengan memperhatikan bentuk
penugasan pada mata pelajaran Ekonomi kelas. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan pendekatan eksperimen semu.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktorial  2x2. Populasi
sebanyak 4 kelas dengan jumlah 150 siswa dan sampel yang digunakan 2 kelas
dengan jumlah 54 siswa yang ditentukan melalui cluster random sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Pengujian hipotesis menggunakan
analisis varians dua jalan dan t-tes dua sampel independen. Berdasarkan analisis
data diperoleh hasil: (1) Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran LC dengan model
pembelajaran CORE. (2) Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
diberi tugas proyek dengan siswa yang diberi tugas portofolio. (3) Ada interaksi
antara model pembelajaran dengan bentuk penugasan.(4) Kemampuan berpikir
kritis siswa yang menggunakan LC lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran
CORE pada tugas proyek. (5) Kemampuan berpikir kritis siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran LC lebih rendah
dibandingkan model pembelajaran CORE pada tugas portofolio. (6) Kemampuan
berpikir kritis siswa diberi tugas proyek lebih tinggi dibandingkan siswa yang
diberi tugas portofolio pada model pembelajaran LC. (7) kemampuan berpikir
kritis siswa yang diberi tugas proyek lebih rendah dibandingkan siswa yang diberi
tugas portofolio dengan menggunakan model pembelajaran CORE.

Kata kunci: Connecting Organizing Reflecting Extending, Kemampuan Berpikir
Kritis, Learning Cycle, Tugas Portofolio, Tugas Proyek
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses untuk mengubah sikap dan tata laku serta

mengembangkan potensi diri untuk menjadikan peserta didik menjadi

pribadi yang lebih baik. Sistem pendidikan nasional mengartikan

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

(Pasal 1 UU NO 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU NO 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja,

teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan

perilaku yang diharapkan. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal
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yang berfungsi sebagai tempat untuk mengembangkan kemampuan potensi

yang ada dalam diri peserta didik dengan baik sesuai yang diharapkan.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan bab V pasal 26 dijelaskan Standar kompetensi lulusan pada satuan

pendidikan menengah umum bertujuan meletakkan dasar kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup

mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pada Sekolah Menengah

Atas (SMA) memuat banyak mata pelajaran termasuk salah satunya mata

perlajaran ekonomi.

Tujuan pembelajaran dalam mata pelajaran ekonomi menurut Fajar (2009:
128) yakni.

a. Membekali siswa sejumlah konsep ekonomi untuk mengetahui dan
mengerti peristiwa dan masalah ekonomi dalam kehidupan sehari-hari
terutama yang terjadi di lingkungan setingkat individu/ rumah tangga,
masyarakat, dan negara.

b. Membekali siswa sejumlah konsep ekonomi yang diperlukan untuk
mendalami ilmu ekonomi pada jenjang berikutnya.

c. Membekali siswa nilai-nilai etika ekonomi dan memiliki jiwa
berwirausaha.

d. Meningkatkan kemampuan kompetensi dan berkerjasama dalam
masyarakat yang majemuk, baik skala nasional maupun internasional.

Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu bagian dari ilmu sosial. Mata

pelajaran ekonomi sangatlah penting diajarkan kepada siswa karena peristiwa

ekonomi selalu terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga, tujuan

pembelajaran ekonomi haruslah tercapai.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam berpikir

secara mendalam mengenai suatu permasalahan yaitu menganalisis
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mensintesis, menilai, menyimpulkan dan mengevaluasi pernyataan-

pernyataan untuk menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani

masalah-masalah itu. Sesuai dengan pendapat Angelo dalam Filsaime (2008:

81) mengungkapkan bahwa ada lima indikator dalam berpikir kritis yaitu,

keterampilan menganalisis, keterampilan mensintesis, keterampilan mengenal

dan memecahkan masalah, keterampilan menyimpulkan dan keterampilan

mengevaluasi atau menilai.

Kemampuan berpikir kritis siswa sangat perlu dioptimalkan pada mata

pelajaran ekonomi agar mudah memahami tentang bagian-bagian yang ada

pada suatu fenomena ekonomi, karena peristiwa ekonomi selalu terjadi dalam

kehidupan sehari-hari. Siswa dituntut dapat berpikir secara kritis dalam

menganalisis suatu permasalahan serta peristiwa ekonomi sehingga dapat

menilai, menyimpulkan dan mengambil sebuah keputusan atau solusi guna

menerapkan prinsip ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, mengevaluasi

setiap tindakan dan fenomena ekonomi yang terjadi.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA Yadika

Bandar Lampung menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas X belum

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi hal

ini ditandai dengan kurang aktifnya siswa dalam kegiatan belajar dan

mengajar, dimana setiap proses pembelajaran siswa cenderung pasif. Ketika

guru memberikan stimulus berupa pertanyaan maupun mengangkat suatu

permasalahan yang sedang terjadi pada kehidupan sehari-hari, siswa tidak

mampu dalam menganalisis suatu permasalahan serta sulit memecahkan
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permasalahan sehingga siswa belum mampu mengintegrasikan permasalahan

ekonomi yang terjadi dengan materi yang diajarkan serta siswa belum mampu

menyimpulkan kesimpulan yang didapat serta mengevaluasi apa yang telah

diajarkan. Selain itu, siswa kelas X belum mengoptimalkan dalam

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi hal ini ditandai

ketika siswa diberikan tes baik ulangan harian, maupun ulangan tengah

semester banyak mengalami kesulitan menjawab pada soal yang mengacu

menganalisis, menyintensis, mengevaluasi serta menilai suatu permasalahan

atau peristiwa. Keadaan ini tercermin pada lima indikator kemampuan

berpikir kritis yaitu.

1. Keterampilan Menganalisis

Siswa kelas X SMA Yadika Bandar Lampung masih banyak yang belum

mampu menganalisis suatu masalah atau sebab akibat. Hal ini terlihat

ketika siswa diberikan soal, siswa mengalami kesuliatan untuk

menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan pada soal tersebut.

Hasil tes menunjukan bahwa jumlah siswa yang dapat menjawab

pertanyaan tersebut dengan benar tidak lebih dari 40%.

2. Keterampilan Mensintesis

Siswa kelas X SMA Yadika Bandar Lampung masih kurang dalam

keterampilan mensintesis. Hal ini terlihat ketika siswa diberikan suatu

soal, siswa mengalami belum mampu memadukan informasi yang

diperoleh dari materi bacaannya, sehingga tidak muncul ide baru.

Apa yang terjadi jika kurva permintaan bergeser ke arah kanan.....



5

Hasil tes menunjukan bahwa jumlah siswa yang dapat menjawab

pertanyaan tersebut dengan benar tidak lebih dari 40%.

3. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah

Siswa kelas X SMA Yadika Bandar Lampung masih kurang dalam

keterampilan mengenal dan memecahkan masalah. Hal ini terlihat ketika

siswa diberikan soal, siswa mengalami kesulitan untuk dan memecahkan

masalah yang guru berikan.

Hasil tes menunjukan bahwa jumlah siswa yang dapat menjawab

pertanyaan tersebut dengan benar sebesar 41,67%.

4. Keterampilan Menyimpulkan

Siswa Kelas X SMA Yadika Bandar Lampung masih kurang dalam

keterampilan menyimpulkan. Hal ini terlihat ketika siswa diberikan suatu

soal, Siswa belum mampu memberikan kesimpulan berdasarkan

pemikiran yang siswa miliki.

Hasil tes menunjukan bahwa jumlah siswa yang dapat menjawab

pertanyaan tersebut dengan benar hanya 33,33%.

5. Keterampilan Mengevaluasi atau Menilai

Siswa Kelas X SMA Yadika Bandar Lampung masih kurang dalam

Faktor apa saja yang dapat menyebabkan inflasi dan bagaimana cara
mengatasinya ?...

Peristiwa ekonomi apa saja yang mengakibatkan permintaan
inelastis ?

Naik turunnya harga akan berpengaruh terhadap permintaan dan
penawaran, gambarkanlah hal tersebut dalam bentuk kurva..........
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keterampilan mengevaluasi atau menilai. Hal ini terlihat ketika siswa

diberikan suatu soal, Masih banyak siswa yang belum mampu menilai

dari soal tersebut.

Hasil tes menunjukan bahwa jumlah siswa yang dapat menjawab

pertanyaan tersebut dengan benar yaitu 38,88%.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa siswa kelas X SMA

Yadika Bandar Lampung masih banyak yang belum mengoptimalkan berpikir

kritis mereka. Hal ini terlihat dari hasil persentase siswa yang menjawab

benar kurang dari 50% siswa yang ada. Untuk itu, perlunya meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran ekonomi. Upaya yang

diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah perlu adanya

perubahan dalam proses pembelajaran di kelas untuk menciptakan suasana

yang aktif dan menyenangkan bagi siswa sehingga dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa. Pemilihan model pembelajaran kooperatif

yang tepat diduga dapat menjadi solusi guna mencapai tujuan yang tepat agar

dapat meningkatkan kemampuan berpikir, kemampuan memecahkan

permasalahan serta menciptakan partisipasi siswa yang aktif sehingga

kegiatan belajar mengajar di kelas menjadi aktif, kreatif, serta menyenangkan.

Namun, pada kenyataannya proses kegiatan belajar mengajar masih

konvensional dimana guru biasa menggunakan metode ceramah. Kegiatan

proses belajar mengajar yang masih menggunakan metode ceramah kurang

menstimulus mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Jelaskan kebaikan dan kelemahan sistem ekonomi Kaptalis serta
sosialis dan sistem ekonomi mana yang tepat digunakan di Indonesia
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Berdasarkan hasil observasi pada salah satu kelas X di SMA Yadika Bandar

Lampung diketahui juga bahwa aktivitas siswa saat kegiatan pembelajaran

masih belum aktif dibandingkan dengan aktivitas guru yang lebih aktif dalam

proses belajar mengajar. Hal ini ditunjukkan masih banyak siswa yang tidak

memberikan pertanyaan saat kegiatan pembelajaran dan saat diberi

pertanyaan oleh guru tidak memberikan jawaban. Apabila hal ini terus

menerus dilakukan maka siswa akan semakin pasif, padahal siswa seharusnya

dituntut untuk lebih aktif sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan dengan

baik.

Menurut Slavin dalam Kokom (2010: 62), Pembelajaran kooperatif adalah

bentuk pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok

yang terdiri dari beberapa orang dengan struktur kelompok yang bersifat

heterogen. Melalui pembelajaran kooperatif diharapkan siswa dapat

mengembangkan pola pikir untuk menyelesaikan suatu masalah. Metode

pembelajaran kooperatif juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa

untuk lebih banyak menggali ilmu yang didapat melalui kelompok yang

heterogen. Apabila guru selalu menggunakan metode ceramah maka siswa

akan cenderung pasif karena siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran,

siswa hanya dituntut sebagai pendengar yang baik tanpa memberikan

kesempatan siswa untuk mengeksplorasi dan menggali secara mandiri

bersama dengan kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif mempunyai variasi model pembelajaran. Hal ini

akan lebih memudahkan guru untuk menentukan model pembelajaran yang
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paling sesuai dengan pokok bahasan materi, tujuan pembelajaran, kondisi

kelas, sarana dan kondisi internal peserta didik seperti minat belajar, dispilin

belajar, motivasi berprestasi. Dua diantara model pembelajaran kooperatif

yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran Learning Cycle (LC) dan

Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE).

Learning Cycle (LC) merupakan salah satu dari model pembelajaraan

kooperatif. Model pembelajaran learning cycle merupakan model

pembelajaran yang digunakan untuk membuat siswa meningkatkan

kemampuan berpikir kritis karena dalam pembelajaran tersebut siswa

diberikan konsep yang baru sehingga keterampilan-keterampilan dalam

kemampuan berpikir kritis menjadi terasah baik keterampilan menganalisis,

keterampilan mensintesis, keterampilan mengenal, keterampilan

menyimpulkan dan keterampilan mengevaluasi. Ciri khas model

pembelajaran LC (learning cycle) ini adalah setiap siswa secara individual

belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru yang kemudian

hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan

oleh anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas

keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. Kelebihan model

pembelajaran LC (learning cycle) meningkatkan motivasi belajar karena

pembelajaran dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dapat

memberikan kondisi belajar yang menyenangkan, meningkatkan keterampilan

serta memberikan konsep-konsep baru guna menambah wawasan yang baru.



9

Menurut Piaget (1989) dalam Shoimin (2010: 59) model pembelajaran LC

(Learning Cycle) (5 E) pada dasarnya memiliki lima fase yaitu.

1. Engagement (Undangan)
Bertujuan mempersiapkan diri pebelajar agar terkondisi dalam
menempuh fase berikutnya dengan jalan mengeksplorasi pengetahuan
awal dan ide-ide mereka serta untuk mengetahui kemungkinan terjadinya
miskonsepsi pada pembelajaran sebelumnya. Dalam fase engagement ini
minat dan keingintahuan (curiosity) pebelajar tentang topik yang akan
diajarkan berusaha dibangkitkan. Pada fase ini pula pebelajar diajak
membuat prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari dan
dibuktikan dalam tahap eksplorasi.

2. Exploration (Eksplorasi)
Siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok
kecil tanpa pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi,
melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide melalui kegiatan-
kegiatan seperti praktikum dan telaah literatur.

3. Explanation (Penjelasan)
Guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat
mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka,
dan mengarahkan kegiatan diskusi. Pada tahap ini pebelajar menemukan
istilah-istilah dari konsep yang dipelajari.

4. Elaboration (Pengembangan)
Siswa mengembangkan konsep dan ketrampilan dalam situasi baru
melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum lanjutan dan problem
solving.

5. Evaluation (Evaluasi)
Pengajar menilai apakah pembelajaran sudah berlangsung baik dengan
jalan memberikan tes untuk mengukur kemampuan siswa setelah
menerima materi pelajaran.

Model pembelajaran connecting organizing reflecting extending adalah

model pembelajaran yang mengkoneksikan konsep-konsep yang ada untuk

menyelesaikan masalah. Model Pembelajaran CORE membuat siswa aktif

dalam belajar. Melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep/informasi.

Melatih daya pikir kritis siswa terhadap suatu masalah. Memberikan

pengalaman belajar kepada siswa, karena siswa banyak berperan aktif dalam

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Pada model

pembelajaran CORE, guru menghubungkan konsep lama yang telah diketahui
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siswa sebelumnya ke dalam konsep yang baru sehingga siswa mempunyai

pengetahuan yang baru dan kemampuan berpikir kritis siswa mulai terasah.

Penggunaan model pembelajaran learning cycle dan connecting organizing

reflecting extending akan membuat siswa terlibat secara langsung dalam

proses pembelajaran. Siswa menjadi terlibat dalam memecahkan dan

menggali informasi untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas yang

diberikan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut, siswa akan terbiasa berpikir

kritis, bersikap teliti, objektif/ jujur, kreatif, aktif dan menghormati pendapat

orang lain.

Kedua model pembelajaran tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan

sehingga perlu dilakukan perbandingan dengan tujuan untuk melihat dan

menilai model mana yang lebih baik untuk digunakan dalam pembelajaran di

sekolah. Dengan memandingkan kedua model tersebut dapat memberikan

alternatif bagi guru di sekolah untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar

yang aktif dan menyenangkan di kelas.

Djamarah dan Zain (2002: 98) menyatakan bahwa metode tugas dan resitasi
adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar
siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas dan resitasi merangsang siswa untuk
aktif belajar baik secara individu maupun kelompok. Penugasan merupakan
salah satu pendukung guna menunjang kegiatan belajar dan mengajar.

Resitasi atau penugasan merupakan salah satu dari indikator yang menunjang

selama proses pembelajaran. Tugas khusus yang diberikan kepada siswa

tersebut untuk dikerjakan pada saat jam pelajaran sekolah maupun saat di luar
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jam sekolah yang dimana untuk memperkuat ingatan siswa dalam belajar.

Selain itu agar siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa guru

bidang studi ekonomi tidak memiliki pemberian penugasan secara terstuktur,

jarang memberikan tugas dan hanya memberikan tugas yakni mengerjakan

LKS yang disediakan dari sekolah serta jarang menerapkan bentuk

penugasaan yang lain. Padahal bentuk penugasaan yang guru berikan kepada

siswa dapat memiliki pengaruh dalam hal memperluas serta memahami

materi yang dipelajari dalam kelas.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan

penelitian yang berjudul “Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis

Antara Siswa yang Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran

Learning Cycle dan Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE)

Dengan Memperhatikan Bentuk Penugasan Pada Mata Pelajaran

Ekonomi Siswa Kelas X SMA Yadika Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2016/2017.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Kurang optimalnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa.

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center).

3. Guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif.
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4. Siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga

cenderung pasif.

5. Guru belum kreatif dalam menggali model pembelajaran yang sesuai

dengan materi pembelajaran.

6. Pemberian tugas biasanya hanya mengerjakan LKS sehingga siswa

cenderung bosan.

7. Pemberian tugas kepada siswa tidak terstuktur sehingga kurang mencapai

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

8. Siswa belum mampu untuk menyampaikan pendapat dengan baik.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada kajian perbandingan berpikir kritis ekonomi

antara siswa yang menggunakan model pembelajaran learning cycle dengan

connecting organizing reflecting extending dengan memperhatikan tugas

proyek dan tugas portofolio pada siswa kelas X SMA Yadika Bandar

Lampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran learning cycle

dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model connecting

organizing reflecting extending?
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2. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

diberikan tugas proyek dan siswa yang diberi tugas portofolio?

3. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan bentuk

penugasan terhadap berpikir kritis siswa?

4. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran learning cycle lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran connecting organizing reflecting extending pada siswa

yang diberi tugas proyek?

5. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran learning cycle lebih rendah

dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran connecting organizing reflecting extending pada siswa

yang diberi tugas portofolio?

6. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang diberi tugas proyek lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberi tugas portofolio pada

siswa yang pembelajarannya dengan learning cycle?

7. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang diberi tugas proyek lebih

rendah dibandingkan dengan siswa yang diberi tugas portofolio pada

siswa yang pembelajarannya dengan connecting organizing reflecting

extending?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran learning cycle

dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model connecting

organizing reflecting extending.

2. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis  antara siswa yang

diberikan tugas proyek dan siswa yang diberi tugas portofolio.

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan jenis

pemberian tugas terhadap berpikir kritis siswa.

4. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaraan learning cycle

dan model connecting organizing reflecting extending pada siswa yang

diberi tugas proyek.

5. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran learning cycle

dan model connecting organizing reflecting extending pada siswa yang

diberi tugas portofolio.

6. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

diberikan tugas proyek dengan yang diberikan tugas portofolio pada

pembelajaran learning cycle.

7. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

diberikan tugas proyek dengan yang diberikan tugas portofolio pada

pembelajaran connecting organizing reflecting extending.
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F. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan ilmu

yang telah didapat selama kuliah.

2. Bagi para akademisi, dapat digunakan perbedaan bahan kajian dalam

menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan

kaian lebih lanjut mengenai hal yang sama dengan lebih mendalam di

kemudian hari.

4. Bagi sekolah, Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

pengembangan kualitas pembelajaran yang ditunjukkan oleh

keberhasilan prestasi belajar siswa.

5. Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan dan sumbangan pemikiran

tentang berbagai alternatif model pembelajaran khususnya model

learning cycle dan model connecting organizing reflecting extending

serta didukung oleh pemberian tugas proyek yang menuntut siswa untuk

membuat suatu kegiatan pada materi yang hasilnya diharapkan dapat

meningkatkan berpikir kritis siswa dan tugas portofolio yang menuntut

siswa untuk menemukan sendiri materi dan pengetahuan yang

diperlukan.

6. Bagi siswa, dapat memperoleh kegiatan pembelajaran baru yang

dilakukan saat belajar di kelas khususnya pada model learning cycle

yang menekankan pada pemahaman yang mendalam oleh siswa

berdasarkan pertanyaan oleh guru sehingga siswa dapat belajar
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menganalisis suatu materi berdasarkan data yang ada dan membuat

sebuah kesimpulan sederhana dan juga model connecting organizing

reflecting extending yang menekankan pada penemuan ide pokok pada

suatu wacana yang diberikan oleh guru serta dapat mengerjakan tugas

portofolio yang menuntut siswa untuk menemukan sendiri.

7. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu

bahan rujukan yang bermanfaat untuk perbaikan mutu pembelajaran.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran tipe learning cycle dan

tipe connecting organizing reflecting extending (CORE)

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X

3. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Yadika Bandar Lampung.

4. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2016/2017.

5. Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Berpikir Kritis

Dewey dalam Fisher (2009: 2) Ia menamakannya sebagai berpikir reflektif
dan mendefinisikannya sebagai pertimbangan yang aktif, persistent (terus-
menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan
yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan-alasan yang
mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi
kecenderungannya.

Berpikir kritis yaitu menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih

spesifik membedakannya secara tajam memilih, mengidentifikasi,

mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Berpikir

kritis berkorelasi dengan asumsi yaitu berpikir merupakan suatu potensi

yang ada pada manusia yang perlu dikembangkan untuk kemampuan yang

optimal. Sehingga berpikir kritis perlu diasah agar kemampuan berpikir

kritis siswa semakin meningkat.

Menurut Susanto (2009: 120) berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui

cara berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubung dengan konsep

yang diberikan atau masalah yang diberikan. Berdasarkan pengertian

tersebut, berpikir kritis yaitu mengkaji konsep dan/ masalah sehingga

mendapatkan sebuah konsep yang baru ataupun mendapatkan solusi untuk
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mengatasi masalah. Berpikir kritis mengkaji setiap konsep dan/ masalah

secara mendalam dengan kata lain berpikir kritis yaitu berpikir secara

mendetail setiap konsep ataupun masalah.

Gleser dalam Fisher (2009: 3) mendefinisikan berpikir kritis sebagai:
(1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah
dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2)
pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang
logis; dan (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-
metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa
setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti
pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya.

Berdasarkan uraian definisi tersebut dapat diketahui bahwa berpikir kritis

merupakan sikap atau disposisi untuk berpikir ke arah yang lebih

mendalam tentang berbagai masalah dan dapat menerapkan metode-

motode pemeriksaan dan penalaran yang logis berdasarkan keterampilan

yang dimiliki untuk mengenal masalah, menemukan, mengumpulkan dan

menyusun informasi, membuat asumsi, menganalisis dan menarik

kesimpulan menggunakan bahasa yang tepat dan jelas.

Fisher (2009: 13) memberikan definisi singkat mengenai berpikir kritis

yaitu sejenis berpikir evaluatif yang mencakup baik itu kritik maupun

berpikir kreatif dan yang secara khusus berhubungan dengan kualitas

pemikiran atau argumen yang disajikan untuk mendukung suatu keyakinan

atau rentetan tindakan.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa satu-satunya cara

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis seseorang ialah melalui

berpikir tentang diri sendiri atau sering disebut metakognisi dan secara
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sadar berupaya memperbaiki dengan merujuk pada beberapa model

berpikir yang baik. Bidang berpikir kritis telah menghasilkan daftar

keterampilan-keterampialan berpikir yang mereka pandang sebagai

landasan untuk berpikir kritis.

Menurut Lumsdaine, Shelnutt, & Lumsdaine, dalam Deluca (2011: 6)

knowledge, gained through lecture, readings, or personal research, forms

the basic understanding needed before proceeding with the design and

problem-solving process. Bahwa dalam berpikir kritis, pengetahuan ini,

diperoleh melalui ceramah, bacaan, atau penelitian pribadi, membentuk

pemahaman dasar yang dibutuhkan sebelum melanjutkan dengan desain

dan proses pemecahan masalah.

Menurut Angelo dalam Filsaime (2008: 81) mengungkapkan bahwa ada
lima indikator dalam berpikir kritis yaitu.
1. Keterampilan menganalisis, keterampilan menganalisis merupakan

keterampilan menguraikan sebuah struktur kedalam komponen-
komponen agar mengetahui pengorganisasian struktur tersebut.

2. Keterampilan mensintesis, keterampilan ini merupakan keterampilan
yang berlawanan dengan keterampilan menganalisis. Keterampilan
mensintesis adalah keterampilan menggabungkan bagian-bagian
menjadi sebuah bentukan atau susunan yang baru.

3. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan ini
menuntut pembaca untuk memahami bacaan dengan kritis sehingga
setelah selesai kegiatan membaca mampu menangkap beberapa pokok
pikiran bacaan sehingga mampu mempola sebuah konsep.

4. Keterampilan menyimpulkan, kegiatan akal manusia berdasarkan
pengertian atau pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, dapat
beranjak mencapai pengertian (kebenaran) yang baru yang lain.

5. Keterampilan mengevaluasi atau menilai, keterampilan ini menuntut
pemikiran yang matang dalam menentuan sesuatu dengan berbagai
kriteria yang ada.
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Sedangkan menurut Ennis dalam Susanto (2013: 125) indikator indikator

dari masing-masing aspek berpikir kritis yang berkaitan dengan materi

pelajaran yaitu.

1. Memberikan penjelasan sederhana yaitu meliputi;
a. memfokuskan pertanyaan.
b. menganalisis pertanyaan.
c. bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasan atau tantangan.

2. Membangun ketrampilan dasar yaitu meliputi;
a. mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya.
b. mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil

observasi.
3. Menyimpulkan yaitu meliputi;

a. mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi;
b. menginduksi dan
c. membuat dan menentukan nilai pertimbangan.

4. Memberikan penjelasan lebih lanjut yaitu meliputi;
a. mendefinisikan istilah dan pertimbangan;
b. mengidentifikasi asumsi.

5. Mengatur strategi dan taktik yaitu meliputi;
a. menentukan tindakan.
b. berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan dengan cara tes evaluasi

kemampuan seseorang dalam keterampilan menganalisis, keterampilan

mensintesis, keterampilan mengenal dan memecahkan masalah,

keterampilan menyimpulkan serta keterampilan mengevaluasi dan menilai

serta dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis yang optimal

mensyarakatkan adanya kelas yang interaktif, maka desain pembelajaran

harus menarik sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.
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2. Belajar

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku secara keseluruhan

dimana manusia beradaptasi dengan keadaanya dari lahir sampai akhir

hidupnya. Belajar bukan didapatkan hanya dari sekolah formal, namun

belajar juga didapatkan dari proses interaksi baik keluarga maupun dengan

lingkungan. Dari proses interaksi tersebut manusia akan mempelajari apa

yang telah didengar, dilihat dan yang ia rasakan. Proses interaksi juga

membentuk kepribadian, pengetahuan serta keterampilan diri manusia

tersebut.

Menurut Syah (2012: 68) Belajar dapat dipahami sebagai tahapan

perubahan segala tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses

kognitif.

Sedangkan Abdillah (2002) dalam Aunurrahman (2010: 35)

menyimpulkan bahwa belajar yaitu suatu usaha sadar yang dilakukan oleh

individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan

pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian tersebut belajar adalah perubahan tingkah laku

pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan

dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,

keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian
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diri. Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan

jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

3. Teori Belajar

Teori belajar merupakan penjelasan secara mendalam mengenai belajar

dan menggambarkan bagaimana orang belajar. Teori belajar itu terdiri

dari.

3.1. Teori Belajar Konstruktivisme

Pembelajaran konstruktivisme merupakan pembelajaran dimana manusia

akan mengkonstruksi dan membangun pengetahuan mereka. Cara manusia

mengkonsturksi pengetahuannya tentang objek dan peristiwa yang

dijumpai selama hidup melalui pengalaman. Aliran ini menjelaskan bahwa

pengetahuan bukan barang yang dapat dipindahkan dari pikiran seseorang

yang telah mempunyai pengetahuan kepada pikiran seseorang yang belum

memiliki pengetahuan.

Piaget dalam Siregar (2014: 39), mengemukakan pengetahuan merupakan

ciptaan manusia yang dikontruksikan dari pengalamannya, proses

pengalaman berjalan secara terus menerus dan setiap kali terjadi

rekontruksi karena adanya pemahaman yang baru.

Teori konstruktif sendiri menurut Siregar (2014: 39), yaitu pemahaman

belajar sebagai proses pembentukan konstruksi pengetahuan oleh siswa itu

sendiri. Pengetahuan ada pada seorang yang sedang mengetahui. Hal ini

tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak guru kepada orang lain.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa teori konstruktif

yaitu pemahaman belajar sebagai suatu proses pembentukan konstruksi

pengetahuan oleh siswa itu sendiri dan siswa harus menemukan sendiri

Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke

pikiran siswa. Pengetahuan yang didapat bukan karena guru yang

memberikan ilmu namun karena siswa yang membangun pengetahuannya

melalui pengalaman yang telah didapatkan.

Melengkapi pernyataan di atas menurut Jacob dalam Yuwana (2013: 6),

kontruksi pengetahuan bukan merupakan hal sederhana yang terbentuk

dari fakta-fakta khusus yang terkumpul dan mengembangkan informasi

baru, tetapi juga meliputi mengorganisasikan informasi lama ke bentuk-

bentuk baru.

Sedangkan menurut Trianto (2007: 26), menyatakan bahwa siswa harus

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,

mengecek informasi baru dengan aturan lama dan merevisi apabila aturan

itu tidak sesuai lagi.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa siswa

mengumpulkan setiap informasi-informasi yang ada mentransformasikan

informasi yang kompleks serta dapat mengkomunikasikan hasil

temuannya. Pengetahuan yang telah dibangun tersebut akan menjadi

ingatan yang kuat dan terserap dalam otak sehingga dapat menjadi konsep.

Konsep yang lalu ditransformasikan ke dalam konsep yang baru sesuai

yang telah didapatkan dalam pengalamannya.
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Teori konstruktif ini berhubungan dengan model pembelajaran learning

cycle dan connecting organizing reflecting extending yaitu pemahaman

belajar sebagai suatu proses pembentukan konstruksi pengetahuan oleh

siswa itu sendiri. Siswa harus menemukan informasi/konsep dengan

dirinya sendiri dengan demikian, siswa dapat dengan mudah mengingat

suatu konsep jika konsep tersebut mereka dapatkan sendiri melalui proses

belajar penemuan yang sederhana serta mengaitkan pengetahuan tiap siswa

dan pengalamannya sehingga pengetahuan baru dapat terbentuk dan siswa

menjadi lebih kreatif, imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan

belajar yang kondusif.

3.2.Teori Belajar Kognitivisme

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih

mementingkan proses belajar dibandingkan dengan hasil belajar itu

sendiri. Belajar tidak hanya melibatkan hubungan antara stimulus dan

respons namun belajar melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks

serta menyeluruh. Menurut teori belajar kognitif, belajar merupakan

perubahan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah

laku yang kelihatan. Tokoh aliran kognitif antara lain Piaget, Ausbel,

Bruner, Bloom dan lain-lain.

Menurut Asri (2012: 34),bahwa belajar adalah aktifitas yang melibatkan
proses berpikir yang sangat kompleks. Proses belajar terjadi antara lain
mencakup pengaturan stimulus yang diterima dan menyesuaikannya
dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki dan terbentuk di dalam
pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan pengalaman-pengalaman
sebelumnya. tidak hanya sekedar melibatkan hubungan antara stimulus.
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Sementara menurut Sani (2013: 10), belajar menurut aliran kognitif

merupakan perubahan persepsi dan pemahaman, dimana proses belajar

terjadi bila materi yang baru beradaptasi dengan struktur kognitif yang

sudah dimilikinya serta pembelajaran terjadi dengan mengaktifkan indra

siswa agar memperoleh pemahaman.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diartikan bahwa pada teori belajar

kognitif menekankan pada setiap proses belajar dan tidak hanya

melibatkan hubungan antara stimulus dan respon serta merupakan

pendekatan dalam belajar dimana siswa berinteraksi dengan lingkunganya

dengan jalan mengekspos dan memanipulasi obyek.

Teori kognitif ini berhubungan dengan model pembelajaran connecting

organizing reflecting extending yang menekankan pada proses penggalian

informasi karena dalam teori ini menekankan proses belajar dengan

demikian siswa dapat dengan mudah mengingat suatu konsep jika konsep

tersebut mereka dapat sendiri melalui proses belajar penemuan yang

sederhana serta mengaitkan pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya

sehingga pengetahuan baru dapat terbentuk sehingga siswa menjadi lebih

kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif.

Teori kognitif ini juga berhubungan dengan model pembelajaran learning

cycle yang menekankan pada pencarian informasi pada suatu

pembelajaran. Siswa dituntut untuk dapat menemukan hal-hal utama

dalam suatu kegiatan pembelajaran khususnya pada saat diberikan suatu
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wacana tentang suatu permasalahan sehingga siswa dapat menemukan

intisari yang terdapat dalam wacana tersebut sehingga siswa dapat dengan

mudah mengingat dan memahami materi yang diberikan melalui wacana

tersebut.

3.3. Teori Belajar Humanistik

Manusia adalah mahluk yang kompleks. Oleh karena itu, belajar

seharusnya kegiatan yang kepentingannya memanusiakan manusia. Teori

belajar ini sangat mementingkan isi yang akan dipelajari dibandingkan

dengan proses belajarnya. Teori Humanistik banyak berbicara mengenai

konsep-konsep pendidikan untuk membentuk manusia yang dicita-citakan.

Tokoh ilmuwan dalam teori ini adalah Kolb, Honey, Mumford, Hubermas

dan Carl Rogers. Menurut Hubermas (Asri, 2012: 73), dalam belajar

sangat dipengaruhi oleh interaksi antara individu dengan lingkungannya

yakni lingkungan alam maupun lingkungan sosial.

Sedangkan menurut Rogers, siswa yang belajar hendaknya tidak dipaksa,

melainkan dibiarkan belajar bebas, siswa diharapkan dapat mengambil

keputusan sendiri dan berani bertanggung jawab atas keputusan-keputusan

yang diambilnya sendiri (Siregar, 2014: 36).

Teori ini menekankan pada proses interaksi yang terjadi antara sesama,

dan dapat, menentukan suatu keputusan yang tepat dalam suatu masalah

serta dapat memahami hasil dari proses interaksi tersebut. Belajar terjadi

karena proses interaksi baik manusia dengan manusia maupun manusia

dengan lingkungannya. Pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila
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siswa dapat memahami dirinya sendiri dan lingkungannya. Model

pembelajaraan kooperatif terjadi interaksi baik guru dengan murid maupun

murid dengan murid dengan lingkungannya. Guru memfasilitasi

pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa untuk

memperoleh tujuan pembelajaran. Siswa berperan sebagai pelaku utama

yang memaknai proses pengalaman belajarnya sendiri. Model

pembelajaran learning cycle dan model pembelajaran CORE dapat

dikatakan sebagai turunan dari teori belajar humanistik, karena siswa dapat

mengambil keputusan sendiri dan berani bertanggung jawab atas

keputusan yang diambil.

4. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswa

dibentuk dalam beberapa kelompok-kelompok kecil saling bekerja sama

untuk mencapai sebuah tujuan belajar. Menurut Slavin dalam Kokom

(2010: 62), mengatakan pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dua sampai

lima orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.

Senada dengan pendapat di atas menurut George (2016: 5) pembelajaran

kooperatif merupakan strategi belajar dengan beberapa siswa sebagai

anggota kelompok yang tingkat kemampuannya berbeda-beda.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa cooperative

learning merupakan satu model pembelajaran yang melibatkan siswa

dalam sebuah kelompok kecil dimana dalam menyelesaikam tugas yang

diberikan oleh guru dimana setiap anggota kelompok saling berinteraksi,

saling membantu dan bekerjasama. Kelompok beranggotakan empat

sampai lima siswa dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen baik

jenis kelamin, usia, suku, dan tingkat kemampuan akademik.

Menurut Carin dalam Durul (2011: 27) beberapa ciri-ciri dari
pembelajaran kooperatif adalah.

a. Setiap anggota memiliki peran.
b. Terjadi hubungan interaksi langsung diantara peserta didik.
c. Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas belajarnya juga

teman-teman kelompoknya.
d. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.

Menurut Johnson dan Johnson dalam Trianto (2011: 60), terdapat lima
unsur penting dalam pembelajaran kooperatif, yaitu.
1. Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa. Dalam

belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama
untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain.

2. Interaksi antara siswa yang semakin meningkat. Belajar kooperatif
akan meningkatkan interaksi antar siswa. Hal ini terjadi dalam hal
seseorang siswa akan membantu siswa lain untuk sukses sebagai
anggota kelompok.

3. Tanggung jawab individual. Tanggung jawab individual dalam belajar
kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal membantu
siswa yang membutuhkan bantuan, siswa tidak hanya dapat sekedar
“membonceng” pada hasil kerja teman jawab siswa dan teman
sekelompoknya.

4. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. Dalam pembelajaran
kooperatif, selain dituntut untuk mempelajari materi yang diberikan
seorang siswa dituntut untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan
siswa lain dalam kelompoknya.

5. Proses kelompok. Belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa ada
proses kelompok. Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok
mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik
dan membuat hubungan kerja yang baik.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

kooperatif menitikberatkan pada bekerjasama dalam kelompok. Siswa

tidak belajar sendiri-sendiri dimana mereka saling ketergantungan secara

positif dalam mengerjakan suatu tugas yang diberikan guru. Pada proses

interaksilah mereka belajar bersama-sama dan saling membantu guna

mencapai proses tujuan pembelajaran. Siswa mempunyai peran dan

tanggung jawab masing-masing sehingga mereka menjadi aktif dalam

pembelajaran mereka.

Sedangkan Konsep utama dari pembelajaran kooperatif menurut Slavin
dalam Trianto (2013: 61), adalah sebagai berikut.
1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai

kriteria yang ditentukan
2. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok

tergantung pada belajar individual sama anggota kelompok
3. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah

membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka
sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas proses pembelajaran kooperatif

menempatkan siswa sebagai pencari ilmu sehingga bisa memecahkan dan

merumuskan sendiri hasilnya. Guru hanya berperan sebagai fasilitataor

dan memberikan motivasi kepada siswa. Perumusan dan konseptualisasi

juga dilakukan oleh siswa sendiri. Posisi guru dalam proses pembelajaran

bukan sebagai Pemberi ilmu dan penyuap materi akan tetapi sebagai

organisator program pembelajaran, sebagai fasilitator bagi pembelajaran

siswa dan sebagai evaluator keberhasilan pembelajaran mereka.
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Menurut Nurhadi (2004: 16) pembelajaran kooperatif mempunyai

kelebihan, diantaranya adalah.

1. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.
2. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap,

keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan.
3. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial.
4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai- nilai sosial dan

komitmen.
5. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri dan egois.
6. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa.
7. Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara

hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan.
8. Meningkatkan rasa percaya kepada sesama manusia.
9. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari

berbagai perspektif.
10. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasa

lebih baik.

4.1. Model Pembelajaraan Kooperatif Learning Cycle

Menurut Suyatna, (2008: 111-112). Model learning cycle merupakan
rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus
dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif. Pada model
siklus belajar siswa diorganisasi untuk melakukan beberapa tahapan
pembelajaran yang aktif oleh guru, dengan pembelajaran yang aktif siswa
akan dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran.

Sedangkan menurut Santoso (2005: 34) Siklus belajar merupakan suatu
pengorganisasian yang memberikan kemudahan untuk penguasaan konsep-
konsep baru dan untuk menata ulang pengetahuan siswa, dengan demikian
siswa diberikan konsep-konsep baru sehingga dapat mengorganisasikan
setiap pengetahuan yang ada menjadi satu kesatuan sehingga dapat
mengetahui pengetahuan yang benar.

Berdasarkan pengertian tersebut, penggunaan model pembelajaran

learning cycle yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Dalam pembelajaran learning cycle ada tahapan-tahapan yang

pembelajarannya siswa akan menata ulang pengetahuan siswa, siswa akan

diberikan konsep yang baru. Konsep yang baru diintegrasikan dengan
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konsep yang lama sehingga menjadi satu kesatuan informasi yang baru.

Dalam model pembelajaran learning cycle, siswa akan menjadi aktif dalam

kegiatan belajar dan mengajar. Siswa akan lebih banyak berperan aktif

karena siswa sendiri yang akan menata ulang pengetahuannya.

Learning cycle merupakan salah satu model pembelajaran yang

berlandaskan pada pandangan konstruktif. Model pembelajaran learning

cycle dikembangkan oleh J. Myron Atkin, Robert Karplus dan Kelompok

SCIS (Science Curriculum Improvement Study) di Universitas California,

Berkeley, Amerika Serikat sejak tahun 1967. Awalnya model

pembelajaran learning cycle terdiri dari tiga fase, fase-fase tersebut adalah

eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept introduction), dan

penerapan konsep (concept application). Kemudian learning cycle tiga

fase dikembangkan menjadi learning cycle lima fase oleh Lorsbach. Pada

learning cycle tiga fase ditambahkan fase engagement sebelum fase

exploration dan pada fase terakhir ditambahkan fase evaluation. Fase

concept introduction dan concept application pada learning cycle tiga

fase, masing-masing dalam learning cycle “lima E”(5E) fase disebut

sebagai explanation dan elaboration. Sehingga Learning Cycle lima fase

lebih dikenal dengan learning cycle “5E”. Fase-fase yang terdapat dalam

model pembelajaran learning cycle “5E”.

1. Fase Engagement (Pendahuluan/pembangkitan minat)
Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari siklus belajar.
Pada tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan
minat dan keingintahuan (curiosity) peserta didik tentang topik yang
diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan
tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan
dengan topik bahasan). Dengan demikian peserta didik akan
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memberikan respon/ jawaban, kemudian jawaban peserta didik
tersebut dijadikan pijakan oleh guru untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik tentang pokok bahasan. Kemudian guru melakukan
identifikasi ada/ tidaknya kesalahan konsep pada peserta didik. Dalam
hal ini guru harus membangun keterkaitan/ perikatan antara
pengalaman keseharian peserta didik dengan topik pembelajaran yang
akan dibahas.

2. Fase Exploration (Eksplorasi)
Eksplorasi merupakan tahap kedua model pembelajaran learning cycle
“5E”. Pada tahap eksplorasi dibentuk kelompok- kelompok kecil
antara empat sampai lima peserta didik, kemudian diberi kesempatan
untuk bekerja sama dalam kelompok kecil tanpa pembelajaran
langsung dari guru. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator.

3. Fase Explanation (Penjelasan)
Guru harus mendorong peserta didik untuk menjelaskan konsep
dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari
penjelasan mereka. Guru dituntut mendorong peserta didik untuk
menjelaskan suatu konsep dengan kalimat/ pemikiran sendiri, meminta
bukti dan klarifikasi atas penjelasan peserta didik, dan saling
mendengar secara kritis penjelasan antarpeserta didik atau guru.

4. Fase Elaboration (Perluasan)
Elaborasi merupakan tahap keempat dalam model pembelajaran
learning cycle. Pada tahap elaborasi peserta didik menerapkan konsep
dan keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi baru atau konteks
yang berbeda. Dengan demikian, peserta didik akan dapat belajar
secara bermakna, karena telah dapat menerapkan/ mengaplikasikan
konsep yang baru dipelajarinya dalam situasi baru.

5. Fase Evaluation (Evaluasi)
Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus belajar. Pada fase
evaluation, guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman
peserta didik dalam menerapkan konsep baru. Guru mendorong peserta
didik melakukan evaluasi diri, memahami kekurangan/ kelebihannya
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan melakukan evaluasi diri, peserta
didik dapat mengambil kesimpulan lanjut atasm situasi belajar yang
dilakukannya. Peserta didik mampu melihat dan menganalisis
kekurangan/kelebihannya dalam kegiatan pembelajaran
(Wena, 2009: 171-172).

Berdasarkan pengertian tersebut, dalam langkah-langkah learning cycle

siswa akan banyak berperan aktif dan guru hanya sebagai fasilitator dan

mediator. Pada tahapan yang kedua dikatakan guru membagi siswa dalam

kelompok kecil dan diajak untuk berkerjasama tanpa pembelajaran
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langsung oleh guru Pada bagian ini siswa dituntut untuk berinisiatif untuk

mengerjakan permasalahan yang diberikan oleh guru. Peran guru hanya

berperan kepada tahap awal yakni mencari tahu apakah ada konsep yang

salah. Pada tahapan exploration, explaination, elaboration dan evaluation,

siswa akan berperan aktif karena mereka dituntut untuk mengerjakan,

menjelaskan, menerapkan serta mengevaluasi setiap kegiatan

pembelajaran.

Menurut shoimin (2014: 61-62), kelebihan dan kelemahan yang
didapatkan oleh pebelajar dengan menerapkan model pembelajaran
Learning Cycle “5E” adalah sebagai berikut.
a. Kelebihan penerapan model pembelajaran LC 5E yaitu.

1. Meningkatkan motivasi belajar karena pebelajar dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran.

2. Membantu mengembangkan sikap ilmiah pebelajar.
3. Pembelajaran berpusat pada peserta didik.
4. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna.

b. Kelemahan penerapan model pembelajaran learning cycle 5E yang
harus selalu diantisipasi, yaitu.
1. Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai

materi dan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran.
2. Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan

melaksanakan proses pembelajaran.
3. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan

terorganisasi.
4. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun

rencana dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4.2. Model Pembelajaraan Kooperatif CORE

Pembelajaran kooperatif terdapat berbagai macam tipe salah satunya

pembelajaran kooperatif tipe CORE. Pembelajaran CORE merupakan

singkatan dari empat kata yang memiliki kesatuan fungsi dalam

pembelajaran, yaitu connecting, organizing, reflecting dan extending.
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Calfee etal. (Jacob, 2005: 13) mengusulkan suatu model pembelajaran

menggunakan metode diskusi untuk dapat mempengaruhi perkembangan

pengetahuan dengan melibatkan siswa yang disebut model CORE

(connecting, organizing, reflecting, extending).

Model pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir siswa untuk

menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola dan

mengembangkan informasi yang didapat. Dalam model ini aktivitas

berpikir sangat ditekankan kepada siswa. Siswa dituntut untuk dapat

berpikir kritis terhadap informasi yang didapatnya.

Pembelajaran kooperatif tipe CORE terdiri dari empat langkah yang

dimulai dengan connecting (menghubungkan pengetahuan baru yang akan

dipelajari dengan pengetahuan terdahulu), organizing (mengorganisasikan

pengetahuan yang telah diperoleh, reflecting (menjelaskan kembali

pengetahuan yang telah mereka peroleh), extending (menggeneralisasikan

pengetahuan yang telah diperoleh).

Menurut Shoimin (2014: 39) Model pembelajaran CORE yaitu model

pembelajaran yang mencakup empat aspek kegiatan yaitu connecting,

organizing, reflecting, dan extending. Adapun keempat aspek tersebut

adalah.

1. Connecting (C) Merupakan kegiatan mengoneksikan informasi lama
dan informasi baru dan antar konsep.

2. Organizing (O) Merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk
memahami materi.

3. Reflecting (R) Merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami,
dan menggali informasiyang sudah didapat.
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4. Extending (E) Merupakan kegiatan untuk mengembangkan,
memperluas, menggunakan, dan menemukan.

Kegiatan mengoneksikan konsep lama dengan konsep baru melatih siswa

untuk mengingat informasi lama dan menggunakan informasi atau konsep

lama tersebut untuk digunakan dalam informasi atau konsep baru.

Kegiatan mengorganisasikan ide-ide, dapat melatih kemampuan siswa

untuk mengorganisasikan dan mengelola informasi yang telah dimilikinya.

Kegiatan refleksi merupakan kegiatan memperdalam dan menggali

informasi untuk memperkuat konsep yang telah dimilikinya. Pada kegiatan

extending, melatih siswa untuk mengembangkan, memperluas informasi

yang sudah didapatnya, menggunakan informasi tersebut untuk

memecahkan masalah atau solusi.

Langkah-langkah dalam melakukan model pembelajaran ini yaitu menurut
Shoimin (2014: 39) yaitu.
1. Membuka pelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa. Cara yang

bisa dilakukan yaitu contohnya menyanyikan yang mana isi lagu
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.

2. Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep
baru olehguru kepada siswa. Connecting (C)

3. Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan
siswa yang di bimbing oleh guru. Organizing (O)

4. Pembagian kelompok secara heterogen(campuran antara yang pandai,
sedang,dan kurang),terdiri dari empat sampai lima orang.

5. Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah
didapat dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa.
Reflecting (R)

6. Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan, melalui
tugas individu dengan mengerjakan tugas. Extending (E)

Berdasarkan penjelasan diatas, model pembelajaran CORE akan membuat

siswa lebih aktif. Pada tahapan reflecting dan extending, siswa akan

mendalami, menggali informasi yang sudah didapat serta siswa akan
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mengembangkan dan memperluas konsep baru tersebut dalam

pembelajaran. Peran guru pada saat meningkatkan minat siswa membantu

siswa mengkoneksikan konsep lama ke konsep yang baru serta

mengorganisasikan kegiatan siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran

CORE dianggap mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa karena siswa akan secara aktif mengkritisi setiap informasi serta

akan menggali informasi analitis.

Menurut Shoimin (2014: 39) kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran CORE terhadap model pembelajarannya yang lainnya yaitu:

a. Kelebihan model pembelajaran CORE.
1. Siswa aktif dalam belajar
2. Melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep/ informasi
3. Melatih daya pikir kritis siswa terhadap suatu masalah
4. Memberikan pengalaman belajar kepada siswa,karena siswa banyak

berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi
bermakna.

b. Kelemahan dari model pembelajaran adalah CORE yaitu.
1. Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan model

ini.
2. Menuntut siswa untuk terus berpikir kritis.
3. Memerlukan banyak waktu.
4. Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model CORE.

Berdasarkan penjelasan di atas model pembelajaran CORE mampu untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa akan secara

aktif menganalisis setiap informasi serta mengkritisi informasi yang ada

sehingga dapat menemukan solusi untuk memecahkan masalah. Model

pembelajaran CORE juga dapat memperkuat daya ingat siswa.
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5. Mata Pelajaran Ekonomi

Menurut Mankiw (2014: 4) menyatakan ilmu ekonomi adalah studi

mengenai bagaimana masyarakat mengatur sumber daya yang langka. Inti

masalah ekonomi adalah adanya ketidaksambungan antara kebutuhan

manusia yang tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang

jumlahnya terbatas. Permasalahan tersebut kemudian menyebabkan

timbulnya kelangkaan.

Menurut Fajar (2009: 127) mata pelajaran ekonomi, merupakan mata
pelajaran yang mengkaji tentang prilaku dan tindakan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang banyak, berkembang dengan sumber
daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi
dan/atau distribusi. Fungsi mata pelajaran ekonomi di SMA dan MA yaitu
mengembangkan kemampuan siswa untuk berekonomi, dengan cara
mengenal berbagai peristiwa ekonomi, memahami konsep dan teori serta
berlatih dalam memecahkan masalah ekonomi yang terjadi dalam
masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa mata pelajaran

ekonomi sangatlah penting bagi siswa guna memenuhi segala kebutuhan

kehidupan. Ilmu ekonomi dalam SMA khususnya kelas X, membahas

tentang pengenalan ekonomi serta ruang lingkup dalam ekonomi itu

sendiri. Siswa harus memahami teori dasar tentang ekonomi. Pemahaman

ini akan bermanfaat bagi para siswa dalam bermasyarakat karena banyak

permasalahan-permasalahan ekonomi yang terjadi di lingkungan sekitar

mereka. Untuk itu diperlukan pemahaman yang benar agar dapat mencari

langkah yang tepat untuk mengambil keputusan serta mengatasi setiap

permasalahan yang ada dalam kehidupan mereka sehari-hari.
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6. Penugasan

Metode tugas adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan

tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas dan resitasi

merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individu maupun

kelompok. Tugas dan resitasi salah satu indikator yang dapat merangsang

siswa untuk aktif belajar baik secara individu maupun kelompok

(Djamarah, 2002: 98).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penugasan

mampu membuat siswa menjadi aktif karena siswa diberikan stimulus

untuk dapat mengerjakan sesuatu baik individu dan kelompok sehingga

guru dapat mengukur sejauh mana siswa dapat menyerap materi dari

pembelajaran yang telah diajarkan.

Dijelaskan oleh Mulyasa (2007: 113), bahwa agar metode pemberian tugas

terstruktur dapat berlangsung secara efektif, guru perlu memperhatikan

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama tujuan
penugasan dan cara pengerjaannya.

2. Tugas yang diberikan harus dapat dipahami siswa, kapan
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas
tersebut harus dikerjakan, secara individu atau kelompok, dan lain-lain.

3. Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan agar
seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam proses
penyelesaian tugas tersebut, terutama kalau tugas tersebut diselesaikan
di luar kelas.

4. Perlu diupayakan guru mengontrol proses penyelesaian tugas yang
dikerjakan oleh siswa. Jika tugas diselesaikan di luar kelas, guru bisa
mengontrol proses penyelesaian tugas melalui konsultasi dari siswa.
Oleh karena itu dalam penugasan yang harus diselesaikan di luar kelas,
sebaiknya siswa diminta untuk memberikan laporan kemajuan
mengenai tugas yang dikerjakan.
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5. Berikan penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang
dikerjakan siswa. Penilaian yang diberikan sebaiknya tidak hanya
menitikberatkan pada produk, tetapi perlu dipertimbangkan pula
bagaimana proses penyelesaian tugas tersebut.

Pemberian tugas tersebut berupa soal-soal yang diberikan kepada siswa

untuk dikerjakan di luar jam pelajaran yang disusun sedemikian rupa

dengan mengacu pada tujuan instruksional yang ingin dicapai dalam setiap

kegiatan belajar mengajar di kelas. Pemberian tugas pada siswa perlu

diperhatikan oleh guru. Langkah-langkah yang perlu diperhatikan yaitu

tugas harus dijelaskan secara rinci agar siswa dapat memahami dan dapat

menyelesaikannya sesuai yang diinginkan oleh guru tersebut. Guru harus

mengontrol proses penyelesaian tugas tersebut sehingga bisa mengetahui

kemampuan siswa dan guru perlu memberikan penilaian secara

proporsional yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan produk yang

dihasilkan oleh siswa agar siswa merasa dihargai dan mampu memberikan

yang terbaik sehingga menjadi motivasi bagi siswa dalam menyelesaikan

tugas tersebut. Beberapa jenis penugasan antara lain sebagai berikut.

6.1 Tugas Proyek

Menurut Purnomo (2015: 53-54) tugas proyek adalah tugas yang diberikan
kepada peserta didik dan harus diselesaikan menurut periode waktu
tertentu. Tugas ini dapat berupa investigasi yang dilakukan oleh peserta
didik dengan tahapan mulai dari perencanaan, pengumpulan data. Proyek
merupakan suatu cara yang baik untuk melibatkan peserta didik dalam
situasi pemecahan masalah. Situasi ini merupakan materi yang
berhubungan dengan dunia nyata dan disiplin ilmu lain.

Tujuan dari adanya tugas proyek menurut Arikunto (2013: 252) yaitu

untuk menuntut siswa untuk dapat berpikir ilmiah dan kritis dalam
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menggali masalah untuk kemudian melakukan penyelidikan dan

kemampuan menginformasikan hasil diperoleh dari penyelidikan tersebut.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa penugasan proyek

merupakan suatu tugas yang dalam kegiatannya siswa dituntut untuk dapat

berpikir kritis dalam mengerjakan setiap permasalahan serta

mengumpulkan data, menginvestigasi serta dapat diambil sebuah

kesimpulan. Tugas proyek harus diselesaikan sesuai dengan periode waktu

yang telah disepakati siswa dan guru. Tugas yang diberikan untuk dapat

mengaitkan materi yang dipelajari dengan fakta yang ada di lapangan.

Tugas proyek juga diberikan untuk memperdalam materi yang telah

disampaikan oleh guru.

Tahapan dalam melakukan investigasi proyek antara lain menurut

pendapat Purnomo (2015:55) adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan; guru maupun siswa terlebih dahulu merencanakan topik
apa yang akan menjadi proyek.

2. Pengumpulan data; siswa melakukan pengumpulan data yang menjadi
topik atau kajian.

3. Pengolahan data; siswa mengolah data yang telah dikumpulkan.
4. Penyajian data; siswa menyajikan data yang telah diolah sebagai hasil

investigasi.

Kelebihan penugasan proyek adalah menurut Purnomo (2015: 56) antara

lain.

1. Dapat memperluas pemikiran siswa yang berguna dalam menghadapi
masalah kehidupan.

2. Dapat membina siswa dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan
sikap dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari secara terpadu.

3. Sebagai sarana untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa
dalam pembelajaran kontekstual.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa tahapan dalam

melakukan tugas proyek yaitu dimulai dari perencanaan, pengumpulan

data, pengolahan data dan penyajian data. Selain itu, kelebihan dalam

penugasan proyek yaitu dapat memperluas pemikiran siswa dalam

menghadapi masalah, siswa dapat menerapkan pengetahuan dalam

kehidupan sehari-hari serta meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa

dalam kegiatan pembelajaran.

6.2 Tugas portofolio

Penugasan portofolio pada dasarnya adalah bagian dari metode

pembelajaran berbasis potofolio atau portofolio based learning.

Pembelajaran berbasis portofolio merupakan turunan dari teori belajar

kontruktivisme yang pada prinsipnya menggambarkan bahwa siswa

membentuk atau membangun pengetahuan melalui interaksi. Berarti

menempatkan siswa pada posisi sentral dalam keseluruhan program

pembelajaran. Sebagai contoh isu masalah yang muncul digunakan sebagai

dasar pembahasan, diskusi dan investigasi di dalam atau di luar kelas.

Pembelajaran berbasis portofolio sangat memperhatikan dan bahkan

melakukan hal tersebut dalam proses kegiatan belajar siswa.

Menurut Fajar (2009: 47) portofolio adalah suatu kumpulan pekerjaan
siswa dengan maksud tertentu dan terpadu yang diseleksi menurut
panduan-panduan yang ditentukan dengan melihat tujuan mata pelajaran.
Setiap portofolio membuat bahan-bahan yang menggambarkan usaha
terbaik siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya
serta mencakup pertimbangan terbaiknya tentang bahan-bahan mana yang
paling penting untuk ditampilkan.

Menurut Purnomo (2015: 63-64), Portofolio dalam dunia pendidikan
khususnya dalam proses pembelajaran dikenal sebagai kumpulan hasil
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karya peserta didik. Selain sebagai penugasan, portofolio juga dapat
digunakan sebagai instrumen penilaian, portofolio difokuskan pada
dokumen tentang kerja siswa yang produktif, yaitu bukti tentang apa yang
dapat dilakukan oleh siswa, bukan apa yang dapat dikerjakan (dijawab
atau dipecahkan) oleh siswa.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa portofolio adalah

kumpulan hasil karya siswa, sebagai hasil pelaksanaan tugas kinerja siswa

yang dapat digunakan untuk menilai kompetensi siswa, atau menilai hasil

belajar siswa. Tugas portofolio difokuskan pada dokumen tentang kerja

siswa yang produktif, yaitu bukti tentang apa yang dapat dilakukan oleh

iswa. Tugas portofolio yang diberikan pada siswa dalam penelitian ini

yaitu membuat sebuah rangkuman materi beserta tanggapannya pada mata

pelajaran ekonomi.

Kelebihan penugasan portofolio menurut Purnomo (2015: 64-65) adalah

sebagai berikut.

1. Portofolio memberikan bukti yang lebih jelas atau lebih lengkap
tentang kinerja peserta didik daripada hasil tes.

2. Portofolio dapat merupakan catatan penilaian yang sesuai dengan
program pembelajaran yang baik.

3. Portofolio merupakan catatan jangka panjang tentang kemajuan
peserta didik.

4. Portofolio memberikan gambaran tentang kemampuan peserta didik,
penggunaan penugasan portofolio memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menunjukkan keunggulan dirinya.

5. Portofolio membantu peserta didik dalam mengambil keputusan
tentang pembelajaran.

Portofolio juga dapat menimbulkan beberapa efek positif pada diri peserta

didik dan pada diri guru itu sendiri, sehingga proses pembelajaran yang

dilaksanakan guru bersama peserta didik menjadi proses yang

menyenangkan, kreatif, integratif dan reflektif.
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B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan sudah

dilaksanakan adalah sebagai berikut.

1. Dwi Nurhadi (2016) Studi Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scaffolding dan
Problem Based Learning (PBL) dengan Memperhatikan Kecerdasan
Adversitas pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2015/2016, yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
pembelajarannya mengunakan model pembelajaran cooperative tipe
Scaffolding dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran
tipe Problem based learning yang dibuktikan Fhitung > Ftabel atau 5,625 >
4,06 serta tingkat signifikansi 0,027< 0,05.

2. Yesi Puspitasari (2016) Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Mata
Pelajaran Ekonomi Antara Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scaffolding dan Tipe Pbi (Problem
Based Instruction) dengan Memperhatikan Gaya Belajar (Visual Dan
Auditorial) Siswa Kelas X Semester Genap SMA N 1 Tanjungbintang
Tahun Pelajaran 2015/2016, yang menyatakan bahwa terdapat perbedaaan
kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya mengunakan
model pembelajaran cooperative tipe Scaffolding dibandingkan dengan
yang menggunakan model pembelajaran tipe PBI (Problem based
instruction ) dibuktikan dengan koefisien berarti Fhitung > Ftabel atau 8,371 >
4,06.

3. Wayan Dewi Septiana (2016) Studi Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Cycle (Lc) dan
Tipe Think Pairshare (Tps) dengan Memperhatikan Minat Belajar Pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2015/2016, yang menyatakan bahwa perbedaan rata-rata hasil belajar
ekonomi antara siswa yang pembelajarannya mengunakan model
pembelajaran koperatif tipe learning cycle dibandingkan yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel atau 9,870 > 4,01 dan
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.

4. Hair Vanny Palla (2016) Studi Perbandingan Hasil Siswa yang
Menggunakan Model Pembelajaran Tipe Probing Prompting dan Tipe
Time Token dengan Memperhatikan  Bentuk Penugasan pada Mata
Pelajaran Ekonomi  Siswa Kelas X SMAN 2 Gedong Tataan Tahun
Pelajaran 2015/2016, yang menyatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar
siswa yang pembelajarnnya menggunakan model probing prompting dan
time token pada mata pelajaran ekonomi yang menyatakan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran ekonomi yang di beri penugasanproyek lebih
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rendah dibandingkan dengan siswa yang diberikan penugasan bentuk
portofolio dengan menggunakan model pembelajaran time token. Hal ini
dibuktikan dengan hasil pengolahan data dimana signifikansinya 0,004<
0,05.

5. Reza Muizadin, Budi Santoso (2016) Model Pembelajaran CORE Sebagai
Sarana dalam Meningkatan Hasil Belajar Siswa, yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang
menggunakan Model Pembelajaran CORE dengan kelas kontrol yang
menggunakan Model Pembelajaran think pair share pada Kompetensi
Dasar Komunikasi Perkantoran, Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran di SMK Sangkuriang 1 Kota Cimahi. Hal ini dibuktikan
dengan Pada uji hipotesis disimpulkan bahwa thitung > ttabel yaitu 1,99 >
1,67.

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, memiliki persamaan dan

perbedaan dengan penelitian ini yaitu.

Nurhadi (2016) memiliki persamaan meneliti pada variabel independen (Y)

yakni kemampuan berpikir kritis sedangkan perbedaan penelitiannya yaitu

pada variabel dependen dan variabel moderator yaitu model pembelajaran

kooperatif tipe scafollding (X1), model pembelajaran kooperatif tipe problem

based learning (X2) dan kecerdasan adversitas (Z).

Puspitasari (2016) memiliki persamaan meneliti pada variabel independen (Y)

yakni kemampuan berpikir kritis sedangkan perbedaan penelitiannya yaitu

pada variabel dependen dan variabel moderator yakni model pembelajaran

kooperatif tipe scafollding (X1), model pembelajaran kooperatif tipe problem

based learning (X2) dan kecerdasan adversitas (Z).

Septiani (2016) memiliki persamaan meneliti pada variabel dependen (X1)

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe learning cycle. Perbedaan

penelitiannya yaitu pada variabel dependen, variabel independen dan variabel
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moderator yaitu model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (X2),

Kemampuan berpikir kritis (Y) dan Minat belajar siswa (Z).

Palla (2016) memiliki persamaan meneliti pada variabel moderator (Z) yaitu

bentuk penugasaan. Perbedaan penelitiannya terletak pada variabel dependen

dan variabel independen yaitu model pembelajaran kooperatif tipe problem

promting (X1), model pembelajaran kooperatif tipe time token (X2).

Muizadin dan Santoso (2016) memiliki persamaan meneliti pada variabel

dependen (X2) yaitu. Perbedaan penelitiannya terletak pada variabel dependen,

dan variabel independen yaitu model pembelajaran kooperatif tipe think pair

share (X1) dan Hasil belajar (Y).

Qotmi (2016) memiliki persamaan meneliti pada variabel independen (Y) yaitu

kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitiannya terletak pada variabel

dependen dan variabel moderator yaitu model pembelajaran kooperatif tipe

scafollding (X1), model pembelajaran kooperatif tipe problem based learning

dan kecerdasan adversitas (Z).

C. Kerangka penelitian

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan guna menciptakan

manusia-manusia yang mempunyai kualitas sumber daya manusia yang mampu

bersaing sehingga dapat menjadikan manusia menjadi berguna. Pendidikan

memiliki peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup. Dengan

pendidikan diharapkan dapat mencetak manusia yang berkarakter serta

terdidik.
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Penelitian ini menggunakan 3 variabel dalam pelaksanaannya yang terdiri dari

variabel independen (bebas), variabel dependen (terikat) dan variabel

moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model

pembelajaran tipe learning cycle (X1) dan connecting organizing reflecting

extending (X2). Variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis (Y) dan

variabel moderatornya adalah bentuk penugasan.

1. Diduga Terdapat Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pembelajaran Ekonomi Antara Siswa yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle dengan Siswa yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Connecting Organizing Reflecting
Extending.

Model pembelajaran merupakan metode-metode untuk melakukan aktivitas

yang terstrukur dari sebuah lingkungan yang terdiri dari guru dan siswa untuk

saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Model pembelajaran memiliki banyak macamnya, dua diantaranya yaitu model

pembelajaran learning cycle dan connecting organizing reflecting extending.

Kedua model pembelajaran tersebut memiliki langkah-langkah yang sedikit

berbeda namun tetap dalam satu jalur yaitu pembelajaran kelompok yang

terpusat pada siswa (student centered) dan guru berperan sebagai fasilitator.

Model pembelajaran tersebut cocok diterapkan pada setiap mata pelajaran,

termasuk mata pelajaran ekonomi. Ekonomi adalah ilmu pengetahuan yang

mempelajari tentang aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi,

distribusi dan konsumsi terhadap barang dan jasa.
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Langkah-langkah pembelajaran pada model pembelajaran learning cylce yaitu.

1. Fase engagement (menarik minat).
Pada fase ini guru mengasses pengetahuan awal (prior knowledge) siswa
dan membantu mereka untuk tertarik dengan konsep-konsep baru melalui
penggunaan kegiatan singkat untuk memicu rasa ingin tahu.

2. Fase exploration (eksplorasi).
Pada fase exploration (eksplorasi) siswa mempunyai kesempatan
melakukan kegiatan di mana konsep yang telah mereka miliki Eksplorasi
merupakan tahap kedua model pembelajaran learning cycle “5E”. Pada
tahap eksplorasi dibentuk kelompok- kelompok kecil antara empat sampai
lima peserta didik, kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam
kelompok kecil tanpa pembelajaran langsung dari guru. Pada tahap ini
guru berperan sebagai fasilitator dan motivator.

3. Fase explanation (penjelasan).
Siswa menjelaskan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep.
Penjelasan dari guru dapat membimbing mereka menuju pemahaman yang
lebih mendalam, yang merupakan bagian terpenting dari fase ini.

4. Fase elaboration (elaborasi).

Siswa mengaplikasikan pemahaman mereka tentang konsep-konsep
tertentu dengan melakukan kegiatan-kegiatan tambahan. Melalui
pengalaman-pengalaman belajar yang baru siswa membangun pemahaman
yang lebih dalam dan luas, memperoleh informasi-informasi, dan
keterampilan-keterampilan.

5. Fase evaluation (evaluasi).

Siswa berupaya mengasses pemahaman dan kemampuan mereka. Selain
itu pada fase ini guru juga mempunyai kesempatan untuk mengevaluasi
kemajuan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

(Shoimin, 2014: 59).

Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran connecting organizing

reflecting extending yaitu.

1. Fase connecting (menghubungkan)
Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru
oleh guru kepada siswa.

2. Fase organizing (mengorganisasikan)
Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan oleh
siswa dengan bimbingan guru. Pembagian kelompok secara heterogen
(campuran antara yang pandai, sedang dan kurang),terdiri dari empat
sampai lima orang.

3. Fase reflecting (merefleksikan)
Memikirkan kembali, mendalami dan menggali informasi yang sudah
didapat dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa.
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4 Fase extending (mengembangkan )
Pengembangan, memperluas, menggunakan dan menemukan, melalui
tugas individu dengan mengerjakan tugas.
(Shoimin, 2014: 10)

Karakterisitik antara kedua model pembelajaran yang berbeda tersebut

memungkinkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang

diajar menggunakan model learning cycle dengan siswa yang diajar dengn

pembelajarannya menggunakan connecting organizing reflecting extending.

Kedua model tersebut memiliki langkah-langkah yang berbeda. Namun, kedua

model ini memang sangat baik guna meningkatkan berpikir kritis siswa.

Jadi peneliti menduga bahwa terdapat perbedaan rata-rata berpikir kritis siswa

dalam pembelajaran ekonomi antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran learning cycle dengan siswa yang

pembelajarannya menggunakan model CORE.

2. Diduga Terdapat Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pembelajaran Ekonomi Antara Siswa yang Mengerjakan Tugas Proyek
dan Siswa yang Mengerjakan Tugas Portofolio.

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan dengan cara

memberikan tugas kepada siswa. Tugas tersebut harus diselesaikan oleh siswa

menurut periode/ waktu tertentu. Menurut purnomo (2015: 54) penugasan

proyek merupakan suatu cara yang baik untuk melibatkan peserta didik dalam

situasi pemecahan masalah yang berhubungan dunia nyata dan disiplin ilmu

lainnya.

Tugas selaku proyek bagi siswa, dapat berupa investigasi yang dilakukan oleh

siswa mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian,
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pengolahan, analisis dan penyajian data. Teknik penilaian proyek dimaksudkan

untuk menilai kemampuan siswa secara menyeluruh dalam pengorganisasian

dan pelaksanaan suatu kompetensi.

Portofolio adalah kumpulan hasil karya siswa, sebagai hasil pelaksanaan tugas

kinerja, yang ditentukan oleh guru sebagai bagian dari usaha mencapai tujuan

belajar atau mencapai kompetensi yang ditentukan dengan kurikulum.

Portofolio adalah kumpulan hasil karya siswa, sebagai hasil pelaksanaan tugas

kinerja siswa yang dapat digunakan untuk menilai kompetensi siswa, atau

menilai hasil belajar siswa. Tugas portofolio difokuskan pada dokumen tentang

kerja siswa yang produktif, yaitu bukti tentang apa yang dapat dilakukan oleh

siswa. Sebagai instrumen penilaian, portofolio difokuskan pada dokumen

tentang kerja siswa yang produktif, yaitu bukti tentang apa yang dapat

dilakukan oleh siswa. Jadi peneliti menduga bahwa terdapat perbedaan

signifikan rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi antara

siswa yang mengerjakan tugas portofolio dan siswa yang mengerjakan tugas

proyek.

3. Diduga Terjadi Interaksi Antara Model Pembelajaran dengan Tugas
Proyek dan Tugas Portofolio Siswa pada Pembelajaran Ekonomi.

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh dua model pembelajaran,

yaitu model pembelajaran tipe Learning Cycle (LC) dan Connecting

Organizing Reflecting Extending (CORE) terhadap kemampuan berpikir kritis.

Dalam penelitian ini peneliti menduga bahwa ada pengaruh yang berbeda dari

perbedaan tugas proyek dan tugas portofolio.
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Model pembelajaran Learning Cycle (LC) dan Connecting Organizing

Reflecting Extending (CORE) mengharuskan siswa untuk berpikir bagaimana

cara menyelesaikan masalah/tugas. Pada siswa dengan tugas proyek dan tugas

portofolio jika mendukung dengan kedua model pembelajaran tersebut maka

akan berpengaruh dengan kemampuan berpikir kritis siswa dan begitu juga

sebaliknya.

Pada model pembelajaran Learning Cycle (LC) siswa dituntut untuk berpikir

kritis dimulai dari awal model pembelajaran ini dimana siswa harus

mengetahui konsep apa yang benar dan mengeksplorasi kembali konsep yang

ada untuk semakin diperluas. Sedangkan pada model pembelajaran Connecting

Organizing Reflecting Extending (CORE) siswa dituntut untuk berpikir kritis

saat memahami materi yang diberikan oleh guru yang selanjutnya diberikan

tugas untuk dapat diselesaikan. Pembentukan cara berpikir kritis pada kedua

model diatas berdasarkan pada teori belajar kontruktivisme yang menyatakan

bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi

kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan

merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.

Interaksi dapat dikatakan yaitu berhubungan, jika pada model pembelajaran

learning cycle, siswa yang mengerjakan tugas proyek dalam mata pelajaran

ekonomi berpikir kritisnya belajarnya lebih baik daripada siswa yang

mengerjakan tugas portofolio dan jika pada model pembelajaran connecting

organizing reflecting extending, siswa yang mengerjakan tugas portofolio

perbedaan hasil belajar siswa lebih baik daripada siswa yang mengerjakan
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tugas proyek, oleh sebab itu peneliti menduga terjadi interaksi atau hubungan

antara model pembelajaran dengan tugas portofolio dan tugas proyek.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menduga ada interaksi antar model

pembelajaran dengan tugas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.

4. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle
Diduga Lebih Tinggi Dibandingkan Dengan Siswa yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting
Extending pada Siswa yang Mengerjakan Tugas Proyek.

Pada model pembelajaran learning cycle, siswa dituntut belajar mandiri dimana

guru hanya berperan pada saat melakukan kegiatan enggament yaitu

pembangkit minat siswa untuk memulai pembelajaran. Pada fase selanjutnya

baik exploration, explaination, elaboration dan evaluation yang mana siswa

harus berpikir kritis guna menyelesaikan setiap permasalahan yang ada.

Pada fase exploration siswa mengeksplorasi konsep yang ada dan dibentuk

kelompok tanpa pembelajaran langsung oleh guru sehingga benar-benar siswa

yang berpikir secara mandiri sehingga siswa dituntut untuk berpikir kritis

dengan kemampuannya sendiri berserta teman satu kelompok. Dalam fase ini,

telah terasah ketrampilan mengenal dan memecahkan masalah sehingga

kemampuan berpikir kritis siswa bisa meningkat. Fase explanation siswa

dituntut untuk mengungkapkan pendapat dan membuat peserta didik untuk

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan

klarifikasi dari penjelasan mereka. Dalam fase ini siswa jadi mampu

memberikan penjelasan yang selanjutnya sehingga kemampuan berpikir kritis
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siswa semakin meningkat. Pada fase elaboration siswa memperluas konsep

yang ada untuk semakin diperdalam dan mengaplikasikannya sehingga

semakin memperkuat konsep yang baru. Dalam fase ini, keterampilan

mengenal dan memecahkan masalah yang merupakan salah satu indikator

berpikir kritis dapat terasah karena dalam tujuan keterampilan mengenal dan

memecahkan masalah siswa mampu memahami dan menerapkan konsep-

konsep tersebut ke dalam permasalahan atau ruang lingkup baru. Pada fase

evaluation siswa mengevaluasi konsep yang ada. Fase ini meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa karena salah satu indikator kemampuan

berpikir kritis yaitu keterampilan mengevaluasi atau menilai.

Model pembelajaran connecting organizing reflecting extending, siswa dituntut

belajar mandiri. Dalam fase connecting siswa mengoneksikan konsep lama-

baru siswa dilatih untuk mengingat informasi lama dan menggunakan

informasi atau konsep lama tersebut untuk digunakan dalam informasi atau

konsep baru. Melalui fase ini siswa terasah dalam keterampilan menyintesis.

Pada fase organizing siswa mengorganisasikan ide-ide dapat melatih

kemampuan siswa untuk mengorganisasikan, mengelola informasi yang telah

dimilikinya. Fase reflecting, siswa memperdalam, menggali informasi untuk

memperkuat konsep yang telah dimilikinya sehingga keterampilan

menganalisis menjadi meningkat. Fase extending, siswa dilatih untuk

mengembangkan, memperluas informasi yang sudah didapatnya dan

menggunakan informasi dan dapat menemukan konsep dan informasi baru

yang bermanfaat.
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Berdasarkan kedua model tersebut, dapat diketahui bahwa model learning

cycle dan connecting organizing reflecting extending hampir mirip dalam

kegiatan pembelajarannya. Namun, learning cycle dalam kegiatannya

pembelajaran langsung tanpa bimbingan guru, sementara model connecting

organizing reflecting extending dalam kegiatannya pembelajaran tetap

dibimbing oleh guru mata pelajaran.

Tugas proyek merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara memberikan

tugas kepada siswa. Tugas tersebut harus diselesaikan oleh siswa menurut

periode/ waktu tertentu. Tugas selaku proyek bagi siswa, dapat berupa

investigasi yang dilakukan oleh siswa mulai dari perencanaan, pengumpulan

data, pengorganisasian, pengolahan, analisis dan penyajian data. Teknik

penilaian proyek dimaksudkan untuk menilai kemampuan siswa secara

menyeluruh dalam pengorganisasian dan pelaksanaan suatu kompetensi.

Proyek merupakan suatu bentuk penugasan yang juga melibatkan siswa dalam

situasi pemecahan masalah. Proyek juga akan memberikan informasi tentang

pemahaman dan pengetahuan siswa pada pembelajaran, kemampuan siswa

dalam mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuan siswa untuk

mengkomunikasikan informasi. Tugas proyek menekankan pada keterampilan

dalam mengumpulkan, mengevaluasi dan menyajikan informasi.

Oleh sebab itu peneliti menduga bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang

pembelajarannya menggunakan model learning cycle lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model

connecting organizing reflecting extending.
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5. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle
Diduga Lebih Rendah Dibandingkan dengan Siswa yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran Connecting
Organizing Reflecting Extending pada Siswa yang Mengerjakan Tugas
Portofolio.

Pada model pembelajaran learning cycle, siswa belajar materi yang telah

dipersiapkan guru secara individu. Kemudian hasil belajar tersebut dibawa

kedalam kelompok untuk didiskusikan oleh anggota kelompok dan semua

anggota kelompok bertanggung jawab secara bersama-sama atas keseluruhan

jawaban. Berdasarkan model tersebut, dapat diketahui bahwa model learning

cycle siswa dituntut untuk berpikir secara mandiri dalam menentukan jawaban

dalam menjawab setiap permasalahan.

Model pembelajaran connecting organizing reflecting extending menitik

beratkan pada empat aspek yakni menghubungkan, mengorganisasikan,

memikirkan kembali serta mengembangkan konsep yang baru. CORE sesuai

digunakan untuk kegiatan dalam pemecahan permasalahan, menginvestigasi,

mengkaji permasalahan sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Portofolio adalah kumpulan hasil karya siswa, sebagai hasil pelaksanaan tugas

kinerja siswa yang dapat digunakan untuk menilai kompetensi siswa, atau

menilai hasil belajar siswa. Tugas portofolio difokuskan pada dokumen tentang

kerja siswa yang produktif, yaitu bukti tentang apa yang dapat dilakukan oleh

siswa sehingga siswa dapat mengeksplorasi materi. Penugasaan ini akan lebih

cocok untuk diterapkan pada pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran menggunakan CORE.
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Peneliti menduga bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran

ekonomi yang pembelajarannya menggunakan learning cycle lebih rendah

dibandingkan dengan connecting organizing reflecting extending pada bentuk

penugasan portofolio. Hal ini disebabkan karena penugasan portofolio

membantu menunjang dalam pembelajaran connecting organizing reflecting

extending yang mana dalam model CORE siswa dapat melakukan kegiatan di

fase extending dengan diberikan tugas portofolio guna memperluas materi.

6. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi yang
Mengerjakan Tugas Proyek Diduga Lebih Tinggi Dibandingkan dengan
Siswa yang Mengerjakan Tugas Portofolio pada Siswa yang
Pembelajarannya dengan Learning Cycle.

Learning cycle adalah merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif

yang dimana dalam pembelajaran tersebut siswa dituntut untuk aktif dalam

kegiatan belajar mengajar dan siswa melakukan pembelajaran dengan tidak

secara langsung dibimbing oleh guru. Sehingga siswa harus mengeksplor

kemampuan yang ada tanpa harus di batasi.

Portofolio adalah kumpulan hasil karya siswa, sebagai hasil pelaksanaan tugas

kinerja siswa yang dapat digunakan untuk menilai kompetensi siswa, atau

menilai hasil belajar siswa. Tugas portofolio difokuskan pada dokumen tentang

kerja siswa yang produktif, yaitu bukti tentang apa yang dapat dilakukan oleh

siswa.

Tugas proyek merupakan suatu bentuk penugasan yang juga melibatkan siswa

dalam situasi pemecahan masalah. Proyek juga akan memberikan informasi

tentang pemahaman dan pengetahuan siswa pada pembelajaran, kemampuan
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siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuan siswa untuk

mengkomunikasikan informasi. Menurut Arikunto (2013: 252) Tujuan dari

adanya tugas proyek yaitu untuk menuntut siswa untuk dapat berpikir ilmiah

dan kritis dalam menggali masalah untuk kemudian melakukan penyelidikan

dan kemampuan menginformasikan hasil di peroleh dari penyelidikan tersebut.

Tugas proyek menekankan pada keterampilan dalam mengumpulkan,

mengevaluasi dan menyajikan informasi.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menduga bahwa kemampuan berpikir kritis

siswa yang diberi penugasan proyek akan lebih tinggi dibandingkan dengan

siswa yang diberi penugasan portofolio untuk model pembelajaran tipe

learning cycle. Hal ini disebabkan penugasaan bentuk proyek dan model

pembelajaran learning cycle lebih memiliki beberapa persamaan yang dapat

mendukung dan memperkuat penerapan model pembelajaran learning cycle

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

7. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi yang
Mengerjakan Tugas Proyek Diduga Lebih Rendah Dibandingkan dengan
Siswa yang Mengerjakan Tugas Portofolio pada Siswa yang
Pembelajarannya dengan Connecting Organizing Reflecting Extending.

Pembelajaran CORE memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa dalam hal merubah konsep yang lama dengan konsep yang

baru, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Menurut Shoimin

(2014: 39) kelebihan model pembelajaran CORE terhadap Kelebihan model

pembelajaran CORE. Melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep/

informasi,Melatih daya pikir kritis siswa terhadap suatu masalah.
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Portofolio dapat menimbulkan beberapa efek positif pada diri peserta didik dan

pada diri guru itu sendiri, sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan

guru bersama peserta didik menjadi proses yang menyenangkan, kreatif,

integratif dan reflektif.

Kelebihan penugasan portofolio juga menurut Purnomo (2015: 64-65),

memberikan gambaran tentang kemampuan peserta didik, penggunaan

penugasan portofolio memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menunjukkan keunggulan dirinya. Portofolio membantu peserta didik dalam

mengambil keputusan tentang pembelajaran.

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan dengan cara

memberikan tugas kepada siswa. Tugas tersebut harus diselesaikan oleh siswa

menurut periode/waktu tertentu. tahapan dalam melakukan tugas proyek yaitu

dimulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data dan penyajian

data. penugasan proyek dapat memperluas pemikiran siswa dalam menghadapi

masalah, siswa dapat menerapkan pengetahuan dan sikapnya dalam kehidupan

sehari-hari serta meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam kegiatan

pembelajaran.

Sehingga peneliti menduga bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran ekonomi yang mengerjakan tugas proyek lebih rendah

dibandingkan dengan siswa yang mengerjakan tugas portofolio pada siswa

yang pembelajarannya dengan CORE. Hal ini disebabkan proses pembelajaran

karena penugasaan bentuk portofolio dan model pembelajaran CORE yang

dilaksanakan guru bersama peserta didik menjadi proses yang menyenangkan,
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kreatif, integratif dan reflektif. Apabila kegiatan belajar mengajar menjadi

menyenangkan maka siswa akan nyaman dalam belajar dan dapat

memaksimalkan kemampuan berpikir kritisnya. Kerangka pikir penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Paradigma Penelitian

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran

ekonomi antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran learning cycle dengan siswa yang pembelajarannya

menggunakan model connecting organizing reflecting extending.

2. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran

ekonomi antara siswa yang mengerjakan tugas proyek dan siswa yang

mengerjakan tugas portofolio.

Model
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X1

CORE

X2
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Z

Berpikir Kritis

Y

Proyek

Z

Berpikir kritis
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Z

Portofolio
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3. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan tugas proyek dan tugas

portofolio siswa pada pembelajaran ekonomi.

4. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran ekonomi yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran learning cycle lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran connecting organizing reflecting extending pada siswa

yang mengerjakan tugas proyek.

5. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran ekonomi yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran learning cycle lebih

rendah dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran connecting organizing reflecting extending pada siswa

yang mengerjakan tugas portofolio .

6. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran ekonomi yang

mengerjakan tugas proyek lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

mengerjakan tugas portofolio pada siswa yang pembelajarannya dengan

learning cycle.

7. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran ekonomi yang

mengerjakan tugas proyek lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang

mengerjakan tugas portofolio pada siswa yang pembelajarannya dengan

connecting organizing reflecting extending.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen

dengan pendekatan komparatif. Penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang

lain dalam kondisi yang terkendalikan, variabel-variabel lain yang dapat

mempengaruhi proses eksperimen dapat dikontrol secara ketat. Penelitian

komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan suatu variabel

atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang

berbeda.

Menurut Arikunto (2010: 207), penelitian eksperimen merupakan penelitian

yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang di

kenakan pada subjek. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba

meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah experimen

semu (quasi experimental design). Quasi experimental design merupakan

pengembangan dari true experimental design yang sulit dilaksanakan.

(Sugiyono, 2013: 202).
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1 Desain Penelitian

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

desain faktorial. Menurut Sugiyono (2013: 113), desain faktorial merupakan

modifikasi dari desain true experimental (eksperimen yang betul-betul

murni), yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel

moderator yang mempengaruhi perlakuan (variable independent) terhadap

berpikir kritis (variable dependent). Desain faktorial memiliki tingkat

kerumitan yang berbeda-beda.

Desain faktorial dalam penelitian ini adalah yang paling sederhana yaitu 2

kali 2 (2x2). Dalam desain ini variabel yang belum dimanipulasi (metode

pembelajaran learning cycle dan CORE ) disebut variabel eksperimental

(X1), sedang variabel bebas yang kedua disebut variabel kontrol (X2), dan

variabel ketiga disebut variabel moderator yaitu tugas portofolio dan tugas

proyek.

Penelitian ini akan membandingkan dua model pembelajaran yaitu learning

Cycle dan CORE, terhadap berpikir kritis siswa di kelas X-3 dan X-1

dengan keyakinan bahwa mungkin kedua model pembelajaran ini

mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap berpikir kritis siswa dengan

memperhatikan tugas portofolio dan tugas proyek. Kelompok sampel

ditentukan secara random. Kelas X-3 menggunakan model pembelajaran

learning cycle sebagai kelas eksperimen dan X-1 menggunakan metode

pembelajaran CORE sebagai kelas kontrol. Dalam kelas eksperimen

maupun kelas kontrol memperhatikan tugas portofolio dan tugas proyek
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Tabel 1. Desain Penelitian Faktorial 2x2
Model

pembelajaran

Bentuk
penugasan

Model pembelajaran

Learning cylce

Model pembelajaran

CORE

Proyek

^
Portofolio

Berpikir kritis > Berpikir kritis

V

^

Berpikir kritis < Berpikir kritis

Sumber: Data rancangan penelitian

Berdasarkan Gambar 2 di atas,desain penelitian memberikan keterangan

sebagai berikut:

a. model pembelajaran terdiri dari dua yaitu learning cycle dan

connecting organizing reflecting extending, dimana dengan

menggunakan model pembelajaran learning cycle akan memberikan

kemampuan berpikir kritis yang berbeda dari model connecting

organizing reflecting extending.

b. bentuk tugas yang terdiri dari dua jenis yaitu proyek dan portofolio

akan memberikan kemampuan berpikir kritis yang berbeda juga.

c. dengan menggunakan dua model pembelajaran dan dua bentuk

penugasan diharapkan akan menciptakan sebuah interaksi yang

searah.

d. pada model pembelajaran learning cycle akan memberikan

kemampuan berpikir kritis belajar yang tinggi dari model
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pembelajaran connecting organizing reflecting extending jika diberi

penugasan proyek.

e. pada model pembelajaran learning cycle akan memberikan

kemampuan berpikir kritis yang rendah dari model pembelajaran

connecting organizing reflecting extending jika diberi penugasan

portofolio

f. ketika siswa yang diberi penugasan proyek makan kemampuan

berpikir kritisnya lebih tinggi dibandingkan jika diberi penugasan

portofolio pada pembelajaran learning cycle.

g. ketika siswa yang diberi penugasan proyek kemampuan berpikir

kritisnya lebih rendah dibandingkan jika diberi penugasan portofolio

pada pembelajaran connecting organizing reflecting extending.

2. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah. Menetapkan sampel

dalam penelitian yang dilakukan dengan cara teknik cluster random

sampling.

2. Memberikan perlakuan berbeda antar kelas eksperimen dan kontrol.

3. Lama pertemuan didua kelas sama menggunakan waktu dua jam

pelajaran atau 2 X 45 menit selama 8 kali pertemuan.

4. Melakukan tes evaluasi kepada semua subyek untuk mengetahui tingkat

kondisi subyek yang berkaitan dengan variabel independen

5. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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B. Populasi dan Sampel

1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Yadika

Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 4 kelas

sebanyak 150 siswa.

2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Pengambilan sampel dalam

penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik ini

memilih sampel bukan didasarkan individual, tetapi lebih didasarkan pada

kelompok, daerah, atau kelompok subyek yang secara alami berkumpul

bersama.

Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 4 kelas, yaitu X-1, X-

2, X-3, dan X-4. Hasil berdasarkan penggunaan teknik cluster random

sampling diperoleh kelas X-1 dan X-3 sebagai sampel, kemudian kedua

kelas tersebut diundi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil undian diperoleh X-3 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan

model pembelajaran learning cycle dan X-1 sebagai kelas kontrol

menggunakan model pembelajaran connecting organizing reflecting

extending (CORE) kelas X-1 dan X-3 merupakan kelas yang mempunyai

kemampuan akademis yang relatif sama, karena dalam pendistribusian

siswa tidak dikelompokkan berdasarkan kelas unggulan, atau tidak ada

perbedaan antara kelas yang satu dengan yang lain.
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Sampel dalam penelitian ini berjumlah 74 orang siswa yang tersebar ke

dalam 2 kelas yaitu kelas X-1 sebanyak 38 siswa yang merupakan kelas

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle dan

kelas X-3 sebanyak 36 siswa yang merupakan kelas kontrol dengan

menggunakan model pembelajaran connecting organizing reflecting

extending (CORE).

C Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas (independen),

variabel terikat (dependen) dan variabel moderator.

1 Variabel bebas (independen)

Variabel bebas disimbolkan dengan X adalah variabel penelitian yang

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

pembelajaran learning cycle sebagai kelas Eksperimen dilambangkan

dengan (X1) dan pembelajaran connecting organizing reflecting extending

(CORE) sebagai kelas kontrol dilambangkan dengan (X2).

2 Variabel Terikat (dependen)

Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur untuk

mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada variabel yang

lain. Variabel terikat pada penelitian ini adalah berpikir kritis siswa kelas

eksperimen (Y1) dan berpikir kritis siswa kelas kontrol (Y2).
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3. Variabel Moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau

memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Diduga

tugas proyek dan tugas portofolio memengaruhi (memperkuat atau

memperlemah) hubungan antara berpikir kritis melalui pembelajaran

learning cycle dan connecting organizing reflecting extending (CORE).

D. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini adalah.

1. Berpikir Kritis

Berpikir kritis yaitu menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih

spesifik membedakannya secara tajam memilih, mengidentifikasi,

mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna.

2. Model pembelajaran learning cycle

Model learning cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase)

yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan

jalan berperan aktif. Pada model siklus belajar siswa diorganisasi untuk

melakukan beberapa tahapan pembelajaran yang aktif oleh guru, dengan

pembelajaran yang aktif siswa akan dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran.



67

3. Model pembelajaran CORE (connecting organizing reflecting extending)

Model CORE (connecting, organizing, reflecting, exending) merupakan

suatu model pembelajaran yang menggunakan metode diskusi untuk dapat

mempengaruhi perkembangan pengetahuan dengan melibatkan siswa

4. Penugasan

Metode tugas dan resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas

dan resitasi merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individu

maupun kelompok.

E. Definisi Operasional Variabel

Tabel 2 . Definisi Operasional Variabel

NO Variabel Indikator Pengukuran
Variabel

Skala

1. Berpikir kritis a. Keterampilan
menganalisis

b. Keterampilan
mensintesis

c. Keterampilan
mengenal dan
memecahkan
masalah

d. Keterampilan
menyimpulkan

e. Keterampilan
mengevaluasi
atau menilai

Tingkat
besarnya
tes formatif
kemampuan
berpikir
kritis

Interval
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dalam penelitian ini

adalah.

1 Observasi

Hadi dalam Sugiyono (2015: 203), mengemukakan bahwa observasi

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari

berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik observasi dilakukan secara

langsung dan terstruktur dengan dua objek yaitu guru dan siswa. Selain itu,

observasi dilakukan untuk mengetahui keterampilan sosial siswa dengan

menggunakan lembar observasi.

2 Wawancara

Wawancara dilakukan secara terbuka atau wawancara tidak terstruktur

digunakan dalam penelitian pendahuluan. Pada penelitian pendahuluan,

peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang berbagai isu atau

permasalahan yang ada dengan mewawancarai guru mata pelajaran

ekonomi.

3 Tes

Tes digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi hasil

proses. Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk

suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh anak atau

sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku

atau prestasi anak tersebut yang dapat dibandingkan dengan nilai yang

dicapai oleh anak-anak lain atau nilai standar yang ditetapkan.
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Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang

kemampuan berpikir kritis siswa. Bentuk tes yang digunakan pada

penelitian ini adalah soal analisis kasus, uraian.

G. Uji Persyaratan Instrumen

1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan

keaslian suatu instrumen (Arikunto, 2009: 160). Sebuah instrument

dikatakan valid apabila mempunyai validitas tinggi. Namun sebaliknya

instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah. Untuk menguji

validitas instrumen digunakan untuk kolerasi Product Moment menguji

validitas instrumen yang berbentuk tes uraian. Adapun rumus kolerasi

Product Moment adalah sebagai berikut.

= Σ − (Σ )(Σ )Σ 2 − (Σ )2 Σ 2 − (Σ )2
Keterangan:

= koefisien korelasi antara variabel X dan Y disebut sebagai rhitungΣ = skor butir soalΣ = skor total

(Arikunto, 2013: 87)

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam

klasifikasi koefisien validitas berikut:
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Tabel 3. Kriteria Validitas Butir Soal
No. Koefisien Korelasi Interpretasi
1 . 0,800 ≤ rxy ≤ 1,00 Validitas Sangat Tinggi
2 . 0,600 ≤ rxy≤ 0,799 Validitas Tinggi
3 . 0,400 ≤ rxy≤ 0,599 Validitas Sedang
4 . 0,200 ≤ rxy≤ 0,399 Validitas Rendah
5 . 0,000 ≤ rxy≤ 0,199 Validitas Sangat Rendah

(Arikunto, 2013: 235)

Kritetia yang ditentukan dalam pengujian adalah jika harga rhitung > rtabel

dengan maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila

rhitung > rtabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan uji validitas kemampuan berpikir kritis menggunakan

microsoft excel dari 20 item pernyataan terdapat 4 item pernyataan yang

tidak valid yaitu item nomor 7, 8, 13, dan 18. Hasil uji validitas

kemampuan berpikir kritis terlampir pada lampiran 16. Kemudian item

yang tidak valid tersebut tidak digunakan dalam mengukur tingkat

kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Butir Soal
No. Instrumen Valid Tidak Valid

1. Soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12,
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20

7, 8, 13, 18.

2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran. Reliabilitas

digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau

diandalkan dalam penelitian. Suatu tes dapat dikatakan memiliki reliabel

yang tinggi jika tes tersebut dapat memberi hasil yang tetap dalam jangka



71

waktu tertentu. Sukardi, (2003: 126) suatu instrumen dikatakan

mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini

berarti semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin

yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil

yang sama ketika dilakukan kembali. Penelitian ini menggunakan rumus

Alpha Cronbach untuk menguji reliabilitas instrumen tes kemampuan

berpikir kritis.

r11= 1 −
Keterangan :
r11 = Realibilitas instrumen
Σ = Skor tiap-tiap item
n = Banyaknya butir soal

= Varians total

Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti pada tabel berikut.

Tabel 5. Tingkat Besarnya Reliabilitas.

(Arikunto, 2013: 235)

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen soal dengan SPSS

24 adalah sebesar 0,86, berarti instrumen soal tersebut tergolong memiliki

tingkat reliabilitas sangat tinggi. Pada perhitungan Anates diperoleh

tingkat reabilitas sebesar 0,88 yang berarti instrumen soal tersebut

tergolong memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.

No. Nilai r11 Keterangan
1 . 0,00 sampai 0,20 Sangat rendah
2 . 0.21 sampai 0,40 Rendah
3 . 0,41 sampai 0,60 Cukup
4 . 0,61 sampai 0,80 Tinggi
5 . 0,81 sampai 1,00 Sangat tinggi
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3 Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu

sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal

disebut indeks kesukaran (difficulty index). Untuk menguji taraf kesukaran

soal tes yang digunakan dalam penelitian ini digunakan rumus.

=
Keterangan:
P  = indeks kesukaran;
B  = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar;
JS = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes.

Menurut Arikunto (2013: 225) klasifikasi kesukaran:
1. soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar;
2. soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang;
3. soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah.

Berdasarkan perhitungan taraf kesukaran soal kemampuan berpikir kritis

menggunakan Anates dari 20 soal yang tergolong sukar terdapat 5soal, dan

yang tergolong sedang terdapat 15 soal,. Hasil perhitungan taraf kesukaran

terdapat pada lampiran 17.

Tabel 6. Taraf Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Sukar Sedang Mudah

1, 13,18, 19, 20 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14,
16, 17,

Tidak ada

4 Daya Beda

Daya beda adalah kemampuan butir soal membedakan testee yang

mempunyai kemampuan tinggi dan rendah. indeks diskriminasi ini
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berkisar antara -1,00 sampai 1,00. Daya pembeda soal adalah kemampuan

sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang kemampuan berpikir

kritis baik dengan siswa yang kemampuan berpikir kritis kurang . daya

beda pada dasarnya dihitung atas dasar pembagian testee ke dalam dua

kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah.

Dalam menganalisis daya beda digunakannya rumus.

D = - = PA-PB

Keterangan :

D : besarnya daya beda yang dicari;
JA : jumlah kelompok atas;
JB : jumlah kelompok bawah;
BA : banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok atas;
BB : banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok bawah;
PA : proporsi testee kelompok atas yang menjawab benar;
PB : proporsi testee kelompok bawah yang menjawab benar.
(Arikunto, 2008:213-214)

Klasifikasi daya beda.

D= 0,00 – 0,20: jelek
D= 0,21 – 0,40: cukup
D= 0,41 – 0,70: baik
D= 0,71 – 1,00: baik sekali
(Arikunto, 2008:213-214)

Berdasarkan perhitungan daya beda soal kemampuan berpikir kritis

menggunakan Anates dari 20 soal yang tergolong jelek terdapat 5 soal,

yang tergolong cukup terdapat 6 soal, yang tergolong baik terdapat 7 soal

dan baik sekali terdapat 2 soal. Hasil perhitungan daya beda tedapat pada

lampiran 17.
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Tabel 7. Daya Beda Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Jelek Cukup Baik
Baik Sekali

7, 8, 13, 14, 18 2, 3, 5, 12, 16,20 1, 4, 9, 10, 11, 15, 19 6 dan 17

H. Uji Persyaratan Analisis Data

Analisis data yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan teknik

statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan

terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji

persyaratan yang berupa uji normalitas dan homogenitas.

1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok yang

dijadikan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan

dengan uji Liliefors. Rumusnya yaitu :

Lo = F (Zi) – S (Zi)

Keterangan:

Lo = harga mutlak terbesar
F (Zi) = peluang angka baku
S (Zi) = proporsi angka baku
(Sudjana, 2005: 466 – 467)

Kriteria pengujiannya adalah jika Lhitung < Ltabel dengan taraf signifikansi

0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula

sebaliknya. Untuk pengujian normalitas, peneliti menggunakan
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perhitungan manual dengan Microsot Excel dan bantuan program aplikasi

komputer yaitu SPSS 21.0

2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah uji dengan menggunakan rumus uji F. Adapun

rumusnya (Sugiyono, 2005) adalah :

= Varian terbesarVarian terkecil
Hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Fhitung ≤ Ftabel maka data

sampel akan homogen, dan apabila Fhitung > Ftabel data tidak homogen,

dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk (n1 – 1 ; n2 – 1). Untuk pengujian

ohomogenitas, peneliti menggunakan perhitungan manual dengan

Microsot Excel dan bantuan program aplikasi komputer yaitu SPSS 21.0

I. Teknik Analisis Data

1 T-test Dua Sampel Independen

Berdasarkan penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel

independen digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa  rumus t-test yang

dapat digunakan untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel

independen yakni rumus separated varian dan atau polled varian.

(separated varian)

2

2
2

1

2
1

21

n

S

n

S

XX
t
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Keterangan :

1X = rata-rata berpikir kritis siswa kelas eksperimen

2X = rata-rata berpikir kritis siswa kelas kontrol
2
1S = varian total kelompok 1
2
2S = varian total kelompok 2

1n = banyaknya sampel kelompok 1

2n = banyaknya sampel kelompok 2

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu.

1. Apakah ada dua rata- rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya

sama atau tidak.

2. Apakah varian data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian. Berdasarkan dua

hal diatas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk memilih rumus t-

test.

a. Bila jumlah anggota sampel 21 nn  dan varians homogen, maka
dapat menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun
polled varians untuk mengetahui t-tabel maka digunakan dk yang
besarnya dk 221  nn .

b. Bila 1n tidak sama dengan 2n dan varians homogen dapat digunakan

rumus t-test dengan polled varians, dengan dk = 221 nn .

c. Bila 21 nn  varians tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk =

11 n atau 12 n , jadi dk bukan 221 nn

d. Bila 1n tidak sama dengan 2n dan varians tidak homogen, dapat

digunakan rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai
pengganti harga t tabel hitung dariselisih harga t tabel dengan dk =
 11 n dan dk = 12 n , dibagi dua kemudian ditambah dengan
harga t terkecil. (Sugiyono, 2005: 134-135)
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2. Analisis Varians Dua Jalan

Analisis varians atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Penelitian ini menggunakan Anava

Dua Jalan. Analisis Varian Dua Jalan merupakan teknik analisis data

penelitian dengan desain faktorial dua faktor (Arikunto, 2007: 424).

Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui perbedaan

model pembelajaran, perbedaan bentuk soal dan untuk mengetahui apakah

ada interaksi antara model pembelajaran dengan bentuk soal pada mata

pelajaran ekonomi.

Tabel 8. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan
Sumber
Variasi

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK

Antara A = (∑ ) − (∑ )
A – 1 (2)

Antara B = (∑ ) − (∑ )
B – 1 (2)

Antara
AB

= (∑ ) − (∑ )−− ( )( )
(4)

Interaksi
Dalam

(d)
( ) = − − −−−

Total (T) = − (∑ )
N – 1 (49)

Keterangan:

JKT = jumlah kuadrat total
JKA = jumlah kuadrat variabel A
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JKB = jumlah kuadrat variabel B
JK = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B
JK(d) = jumlah kuadrat dalam
MKA = mean kuadrat variabel A
MKB = mean kuadrat variabel B
MKAB = mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B
MK(d) = mean kuadrat dalam
FA = harga Fo untuk variabel A
FB = harga Fo untuk variabel B
FAB = harga Fo untuk variabel interaksi antara variabel A dan variabel B
(Arikunto 2007: 409).

J. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuh pengujian

hipotesis, yaitu.

Rumusan hipotesis 1

Ho : μ1 = μ2

Ha : μ1 ≠ μ2

Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran learning cycle dan

siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

connecting organizing reflecting extending.

Ha: Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran learning cycle

dan siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

connecting organizing reflecting extending.

Rumusan Hipotesis 2

Ho : μ1 = μ2

Ha : μ1 ≠ μ2
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Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa

yang diberi penugasan proyek dengan siswa yang diberi

penugasan portofolio.

Ha: Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

diberi penugasan proyek dengan siswa yang diberi portofolio.

Rumusan hipotesis 3

Ho : μ1 = μ2

Ha : μ1 ≠ μ2

Ho: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan bentuk

penugasan pada mata pelajaran ekonomi.

Ha: Ada interaksi antara model pembelajaran dengan bentuk penugasan

pada mata pelajaran ekonomi.

Rumusan hipotesis 4

Ho : μ1 ≤ μ2

Ha : μ1 > μ2

Ho: Kemampuan berpikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran learning cycle lebih rendah

dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran connecting organizing reflecting extending

jika diberi penugasan proyek.

Ha: Kemampuan berpikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran learning cycle lebih tinggi
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dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran connecting organizing reflecting extending

jika diberi penugasan proyek.

Rumusan hipotesis 5

Ho : μ1 ≤ μ2

Ha : μ1 > μ2

Ho: Kemampuan berpikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning cycle

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya

menggunakan model kooperatif tipe connecting organizing

reflecting extending jika diberi penugasan portofolio.

Ha: Kemampuan berpikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning cycle

lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya

menggunakan model kooperatif tipe connecting organizing

reflecting extending jika diberi penugasan portofolio

Rumusan hipotesis 6

Ho : μ1 ≤ μ2

Ha : μ1 > μ2

Ho: Kemampuan berpikir kritis yang diberi penugasan proyek lebih

rendah dibandingkan dengan berpikir kritis yang diberi

penugasan portofolio pada pembelajaran learning cycle.
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Ha: Kemampuan berpikir kritis yang diberi penugasan proyek lebih

tinggi dibandingkan dengan berpikir kritis yang diberi

penugasan portofolio pada pembelajaran learning cycle.

Rumusan hipotesis 7

Ho : μ1 ≤ μ2

Ha : μ1 > μ2

Ho: Kemampuan berpikir kritis yang diberi penugasan portofolio lebih

rendah dibandingkan dengan berpikir kritis yang diberi penugasan

proyek pada pembelajaran kooperatif tipe connecting organizing

reflecting extending.

Ha: Kemampuan berpikir kritis yang diberi penugasan portofolio

lebih tinggi dibandingkan dengan berpikir kritis yang diberi

penugasan proyek pada pembelajaran kooperatif tipe connecting

organizing reflecting extending.

Kriteria dalam pengujian hipotesis adalah.

Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel

Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel

Hipotesis 1, 2 dan 3 diuji dengan menggunakan rumus analisis varian dua

jalan. Hipotesis 4, 5, 6 dan 7 diuji menggunakan rumus t-test dua sampel

independen (Polled varian). Dalam pengujian hipotesis kedua rumus

tersebut peneliti menggunakan bantuan program komputer yaitu dengan

SPSS 21.0



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan data, dan pembahasan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajaraannya

menggunakan model pembelajaran tipe Learning Cycle dibandingkan dengan

yang menggunakan model pembelajaran tipe Connecting Organizing

Reflecting Extending (CORE).

2. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan tugas proyek

dibandingkan dengan siswa yang diberikan tugas kelompok.

3. Ada interaksi antara model pembelajaran tipe Learning Cycle dan tipe

Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) dengan tugas proyek

dan tugas portofolio terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

4. Kemampuan berpikir kritis pada siswa yang diajar menggunakan model

pembelajaran tipe Learning Cycle lebih tinggi dibandingkan yang diajar

dengan model pembelajaran tipe Connecting Organizing Reflecting Extending

(CORE) pada siswa yang diberikan tugas proyek.
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5. Kemampuan berpikir kritis pada siswa yang diajar menggunakan model

pembelajaran tipe Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) lebih

tinggi dibandingkan yang diajar dengan model pembelajaran tipe Learning

Cycle pada siswa yang diberikan tugas portofolio.

6. Kemampuan berpikir kritis pada siswa yang diberikan tugas proyek lebih

tinggi dibandingkan yang diberikan tugas portofolio pada siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran tipe Connecting Organizing Reflecting

Extending (CORE).

7. Kemampuan berpikir kritis pada siswa yang diberikan tugas proyek lebih

rendah dibandingkan diberikan tugas portofolio pada siswa yang diajar

menggunakan pembelajaran Learning Cycle.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut.

1. Untuk mencapai tujuan khusus pembelajaran, sebaiknya guru dapat memilih

model pembelajaran yang sesuai dengan materi mata pelajaran ekonomi

seperti menggunakan pembelajaran kooperatif yang merupakan metode

pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap dapat bekerjasama. Sebagai

alternatif dalam pembelajaran ekonomi dapat menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle, karena kesempatan pada siswa

untuk mengeksplorasi seluas-luasanya mengenai materi atau konsep yang
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baru didapatkan dan mengaplikasikan konsep tersebut pada situasi yang

baru sehingga mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.

2. Pemberian perlakuan seperti memberikan tugas akan mempengaruhi

kemampuan berpikir kritis siswa sehingga hendaknya untuk materi yang

dirasa sulit dan memiliki cakupan yang luas disarankan menggunakan tugas

proyek dan untuk menciptakan aktivitas siswa yang menyenangkan

disarankan menggunakan tugas portofolio.

3. Sebaiknya model pembelajaran tipe Learning cycle mulai diterapkan dan

diberi teknik penugasan proyek serta penerapan model pembelajaran CORE

dengan memberikan teknik penugasan portofolio karena penerapan model

pembelajaran dan teknik penugasan dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.

4. Sebaiknya guru menciptakan interaksi optimal (faktor intern dan faktor

ekstern) saat proses pembelajaran berlangsung agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai.
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